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Kata Kunci : Kurikulum Merdeka 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sistem pendidikan yang 

lebih fleksibel dan adaptif, yang mampu mengakomodasi berbagai potensi, 

minat, dan kebutuhan siswa. Kurikulum Merdeka, yang diterapkan di SMA 

Plus Al-Athiyah Banda Aceh, diharapkan dapat menjawab tantangan ini 

dengan memberikan kebebasan bagi siswa dalam memilih mata pelajaran, 

serta mendorong pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pelaksanaan kurikulum 

merdeka di SMA Plus Al-Athiyah; untuk menganalisis kendala implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Plus Al-Athiyah; dan untuk menggidentifikasi 

dampak penerapan kurikulum merdeka di SMA Plus Al-Athiyah.  Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan secara 

purposive sampling, sehingga dilakukan wawancara terhadap tujuh orang 

yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, dua orang guru, dua orang peserta 

didik dan salah satu orang tua peserta didik. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar wawancara dan lembar dokumentasi. Analisis data 

menggunakan triangulasi metode, triangulasi sumber data dan triangulasi 

teori, sehingga dilakukan pengecekan keabsahan data yaitu dengan 

kredibilitas, transferability, dependability, dan korfirmabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah berhasil mengadaptasi 

kurikulum ini dengan baik, memberikan fleksibilitas kepada siswa dalam 

memilih mata pelajaran, serta menerapkan metode pembelajaran berbasis 

proyek dan keterampilan hidup. Terdapat beberapa kendala, seperti 

keterbatasan fasilitas, bahan ajar, serta pelatihan yang perlu ditingkatkan 

untuk mendukung implementasi yang lebih efektif. Kepuasan yang tinggi dari 

pihak guru, siswa, dan orang tua menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka telah membawa dampak positif, terutama dalam hal peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

cara memperbaharui kurikulum pembelajarannya. Kurikulum merdeka yang 

sebelumnya disebut kurikulum Prototipe merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum 2013. Untuk memahami gambaran Kurikulum Prototipe, dapat dilihat 

pada keputusan Mendikbudristek nomor 162/M/2021 tentang sekolah penggerak 

adalah salah satu kurikulum yang dapat diaplikasikan oleh satuan Pendidikan 

dalam rangka pemulihan pembelajaran selama tahun pembelajaran 2022/2023 

sampai dengan tahun pembelajaran 2024/2025. Kebijakan kurikulum nasional 

kemudian akan dikaji ulang pada tahun 2024 berdasarkan evaluasi selama masa 

pemulihan pembelajaran. Kurikulum Prototipe sebagai cikal bakal Kurikulum 

Merdeka.1 

Sejak kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, telah terjadi berbagai 

perubahan, termasuk kebijakan dalam perubahan kurikulum. Pada saat ini, telah 

dilakukan perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 2006 menjadi Kurikulum 2013. Perubahan ini dimaksudkan untuk 

menjamin proses pembelajaran di sekolah/madrasah semakin lebih baik. 

Perubahan kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari kurikulum 2006, sehingga 

komponen-komponen yang ada dalam kurikulum 2013 merupakan pengembangan 

 
1 H.E Mulyasa,  IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA, (Jakarta Timur: PT 

Bumi Aksara, 2023) 
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dari kurikulum sebelumnya. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

tersebut pada tahun 2005 pemerintah mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, peraturan ini merupakan usaha 

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Undang-undang 

dan Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan tentang pentingnya 

memperhatikan mutu pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. Usaha baik pemerintah tersebut perlu ditindak lanjuti oleh institusi 

pendidikan sekolah baik negeri maupun swasta, dengan mengadakan kegiatan 

ilmiah yang dapat mengembangkan potensi guru melalui seminar, pelatihan, 

workshop dan lainnya secara berkelanjutan sehingga guru menjadi profesional 

yang mempunyai kemampuan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, pada 

gilirannya peningkatan mutu pendidikan akan terwujud dan menjadi kenyataan. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikburistek) 

mengeluarkan kebijakan dalam pengembangan Kurikulum Merdeka yang 

diberikan kepada satuan pendidikan sebagai opsi tambahan dalam rangka 

melakukan pemulihan pembelajaran selama 2022-2024 dan meningkatkan mutu 

pendidikan. Kebijakan Kemendikburistek terkait kurikulum nasional akan dikaji 

ulang pada 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran.2 

Kurikulum me iirupakan suatu reiincana yang disusun o iileiih seiikeiiloiimpoiik 

peiindidik dan te iinaga keiipeiindidikan deiingan tujuan untuk me iilancarkan proiises i 

 
2 Puji Rahayu Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, “IMPLEMENTASI 

KURIKULUM MERDEKA DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN,” 

Journal of Educational and Language 10, no. 1 (2022): 1–52, 

https://doi.org/10.21608/pshj.2022.250026. 
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beiilajar me iingajar di seiikoiilah maupun leiimbaga peiindidikan.3 Seiilain itu, ada pula 

yang meiingatakan bahwa kurikulum me iirupakan suatu rancangan te iirkait deiingan 

seiijumlah mata pe iilajaran yang disusun se iicara sisteiimatis agar dapat digunakan 

deiingan seiibaik-baiknya dimana pada akhir pe iimbeiilajaran diharapkan peiiseiirta didik 

meiimpeiiro iileiih ijazah seiibagai tanda teiilah seiileiisai meiingikuti pro iiseiis peiimbeiilajaran.4 

Kurikulum me iirupakan seiijumlah mata peiilajaran yang disusun seiicara 

sisteiimatis, dimana se iiluruh mata peiilajaran teiirseiibut harus dipeiilajari oiileiih peiiseiirta 

didik agar pe iiseiirta didik meiimpeiiroiileiih peiingeiitahuan dan wawasan yang le iibih luas. 

Seiilain itu, jika peiiseiirta didik me iimahami seiitiap peiimbeiilajaran yang dibe iirikan, maka 

peiiseiirta didik akan meiimpeiiroiileiih nilai eiivaluasi deiingan sangat baik pula. Menurut S 

Nasution, kurikulum yang baik te iintunya kurikulum yang tidak meiimbeiiratkan 

peiiseiirta didik di dalam me iingikuti proiiseiis peiimbeiilajaran di dunia peiindidikan. 

Kurikulum yang disajikan te iintu harus me iimbuat peiiseiirta didik le iibih seiimangat dan 

aktif untuk me iingikuti proiiseiis peiimbeiilajaran. Adapun salah satu kurikulum yang 

diupayakan o iileiih peiimeiirintah pada saat ini dan diharapkan dapat me iinjadi so iilusi 

dari peiirmasalahan yang ada di dunia pe iindidikan adalah kurikulum me iirdeiika 

beiilajar.5 

Kurikulum me iirdeiika beiilajar meiirupakan suatu kurikulum yang be iirpeiidoiiman 

pada suatu standar nasio iinal peiindidikan. Adapun yang me iinjadi tujuan 

 
3 S. Nasutioin, Kurikulum dan Peingajaran (Jakarta: Rineika Cipta, 1989), h. 5. 

4 Oieimar Hamalik, Peimbinaan Peingeimbangan Kurikulum (Bandung: Pustaka 

Martina, 1987), h. 123. 

5 Oieimar Hamalik, Peimbinaan Peingeimbangan Kurikulum (Bandung: Pustaka 

Martina, 1987), h. 123. 
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diteiirapkannya kurikulum me iirdeiika beiilajar di dunia pe iindidikan adalah untuk 

meiinciptakan seiikeiiloiimpoiik peiiseiirta didik agar me iinjadi pribadi yang pro iiduktif, 

kreiiatif, dan ino iivatif.6 

Kurikulum me iirdeiika beiilajar juga dapat diartikan se iibagai suatu kurikulum 

peiimbeiilajaran yang beiirkaitan eiirat deiingan minat dan bakat, dimana se iitiap peiiseiirta 

didik dapat meiimilih mata peiilajaran yang ingin dipe iilajari dan disukai se iisuai 

deiingan minat bakatnya.7 Seiilain itu, peiiseiirta didik juga me iimiliki keiibeiibasan di 

dalam beiilajar. Peiiseiirta didik tidak akan me iirasa teiirikat dan te iirbeiibani di dalam 

proiiseiis peiimbeiilajaran. hal ini dapat ditandai de iingan peiiseiirta didik yang te iirlihat 

meiimiliki se iinang saat proiiseiis peiimbeiilajaran beiirlangsung, peiiseiirta didik te iirtarik 

untuk meiinggali beiirbagai info iirmasi yang beiirkaitan deiingan peiimbeiilajaran, dan 

seiimangat di dalam meiinyeiileiisaikan tugas-tugas peiimbeiilajaran yang dibeiirikan.8 

Salah satu yang me iimbeiidakan antara kurikulum me iirdeiika deiingan 

kurikulum seiibeiilumnya yaitu pe iindeiikatan ilmiah (scieiintific appro iiach).9 

Peiindeiikatan ilmiah merupakan suatu pe iindeiikatan yang dapat me iimbantu peiiseiirta 

didik untuk dapat be iirpikir kritis seiirta dituntut untuk aktif di dalam me iinyeiileiisaikan 

 
6 Lincei Leiny, “Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika untuk Meiningkatkan Moitivasi 

Beilajar pada Seikoilah Meineingah Keijuruan Pusat Keiunggulan”, Jurnal Proisiding 

SeinTikJar, Voil. 1, Noi. 1, 2022, h. 41-42. 

7 Eivi Susiloiwati. “Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika Beilajar dalam Peimbeintukan 

Karakteir Peiseirta didik pada Mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam”, Al-Miskawaih: 

Jurnal oif Scieincei Eiducatioin, Voil. 1, Noi. 1, Juli 2022, h. 120-121. 

8 Weirty Tangahu, “Peimbeilajaran di Seikoilah Dasar: Guru Seibagai Peinggeirak”, 

Jurnal Proisiding Seiminar Nasioinal Peindidikan Dasar, Voil. 4, Noi. 2, Seipteimbeir 2021, h. 

356. 

9 Lincei Leiny, “Impleimeintasi Kurikulum Meirdeika untuk Meiningkatkan Moitivasi 

Beilajar pada Seikoilah Meineingah Keijuruan Pusat Keiunggulan”, Jurnal Proisiding 

SeinTikJar, Voil. 1, Noi. 1, 2022, h. 42. 
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suatu peiirmasalahan. Peiindeiikeiitan ilmiah dapat me iimpeiirbaiki proiiseiis peiimbeiilajaran 

dimana hal te iirseiibut teiintunya beiirpeiingaruh pada hasil be iilajar peiiseiirta didik. O iileiih 

kareiina hal te iirseiibut, maka kurikulum me iirdeiika yang diteiirapkan di dunia 

peiindidikan diharapkan dapat me iimbeiirikan hasil beiilajar yang baik bagi pe iiseiirta 

didik dan dapat meiiningkatkan preiistasi akadeiimik peiiseiirta didik. 

Beiirdasarkan hasil wawancara de iingan salah satu guru di SMA plus Al 

athiyah, dike iitahui bahwa seiikoiilah teiirseiibut teiilah meiineiirapkan kurikulum me iirdeiika 

seiilama hampir satu tahun. Adapun tujuan dari dite iirapkannya kurikulum me iirdeiika 

teiirseiibut yaitu untuk dapat me iingeiimbangkan poiiteiinsi peiiseiirta didik seiisuai deiingan 

keiibutuhannya. Oiileiih kareiina itu, seiikoiilah teiirseiibut meiimbuat proiigram peiimbeiilajaran 

agar seiisuai deiingan keiibutuhan peiiseiirta didiknya. Beiiliau juga me iingatakan bahwa 

seiikoiilah teiirseiibut bagus untuk dijadikan se iibagai seiiko iilah peiinggeiirak, dan saat ini 

seiikoiilah teiirseiibut teiilah reiismi meiinjadi salah satu se iikoiilah peiinggeiirak seiiteiilah 

meiilakukan teiis di keiimeiinteiirian. Adapun alasan lain te iirpilihnya seiikoiilah teiirseiibut 

meiinjadi salah satu se iikoiilah peiinggeiirak adalah kareiina peiiseiirta didik juga be iirminat 

untuk meiingikuti peiingeiimbangan peiimbeiilajaran seiisuai deiingan keiiteiitapan atau 

keiibijakan yang dibe iirikan oiileiih peiimeiirintah teiirkait deiingan adanya peiirubahan 

kurikulum. 

Seiilanjutnya, guru pada se iikoiilah teiirseiibut juga me iingatakan teiirdapat 

peiirbeiidaan antara kurikulum meiirdeiika deiingan kurikulum se iibeiilumnya, dimana 

pada kurikulum se iibeiilumnya peiimbeiilajaran hanya beiirfoiikus pada peiingeiitahuan 

koiignitif dan kurang di dalam ke iiteiirampilannya. Seiidangkan kurikulum me iirdeiika 

leiibih meiimfoiikuskan keiipada minat dan bakat pe iiseiirta didik se iirta keiiteiirampilan 
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peiiseiirta didik. Deiingan deiimikian, dapat dilihat bahwa pe iiseiirta didik mampu untuk 

beiirkoiimunikasi deiingan baik dan le iibih aktif seiiteiilah me iireiika dibeiirikan peiimbeiilajaran 

seiisuai deiingan kurikulum meiirdeiika. Hal ini pula akan me iinjadikan peiiseiirta didik 

meiimpeiiro iileiih hasil beiilajar yang bagus dan dapat me iingimpleiimeiintasikannya keiitika 

meiireiika meiilanjutkan peiimbeiilajaran keii jeiinjang seiilanjutnya.10 

Beiirdasarkan data empiris dan teoritis mengkaji lebih mendalam te iirkait 

manajeiimeiin kurikulum meiirdeiika dalam me iiningkatkan preiistasi akadeiimik peiiseiirta 

didik. Untuk itu pe iineiiliti meiilakukan peiineiilitian yang berfokus pada bentuk, 

kendala dan dampak Implementasi Kurikulum di SMA Plus Al Athiyah”. 

B. Rumusan Masalah 

Beiirdasarkan uraian latar be iilakang di atas, maka rumusan masalah di 

dalam peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikut: 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan program Kurikulum Me iirdeiika di SMA plus 

Al Athiyah? 

2. Bagaimana kendala pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah SMA plus 

Al Athiyah? 

3. Bagaimana dampak pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah SMA 

plus Al Athiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Beiirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pe iineiilitian di dalam 

peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikut: 

 
10 Hasil wawancara deingan guru di SMA Plus Al athiyah. 
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1. Untuk menganalisis bentuk pelaksanaan Kurikulum Me iirdeiika di SMA plus 

Al Athiyah 

2. Untuk menganalisis kendala implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 

plus Al Athiyah 

3. Untuk mengidentifikasi dampak penerapan Kurikulum Merdeka di SMA 

plus Al Athiyah 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teiioiiritis 

Peiineiilitian ini diharapkan dapat me iimbeiirikan infoiirmasi keiipada 

peiimbaca dan khalayak ramai te iirkait deiingan implementasi kurikulum me iirdeiika 

dalam meiiningkatkan preiistasi akadeiimik peiiseiirta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peiineiiliti 

Hasil peiineiilitian ini diharapkan dapat me iinjadi tambahan wawasan 

dan peiingeiitahuan bagi peiineiiliti teiirkait deiingan kurikulum me iirdeiika beiilajar 

jika seiiwaktu-waktu peiineiiliti ingin meiilanjutkan studi keii jeiinjang yang leiibih 

tinggi. 

b. Bagi seiikoiilah 

Hasil peiineiilitian ini diharapkan dapat me iinjadi reiifeiireiinsi bagi seiikoiilah 

dalam meiimanajeiimeiin kurikulum meiirdeiika keiipada peiiseiirta didik. 

c. Bagi peiiseiirta didik 
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Hasil peiineiilitian ini diharapkan dapat me iinjadi peiingeiitahuan baru bagi 

peiiseiirta didik dan adanya pe iiningkatan beiilajar peiiseiirta didik seiiteiilah adanya 

kurikulum meiirdeiika. 

d. Bagi peiimbaca 

Hasil peiineiilitian diharapkan dapat me iinjadi tambahan wawasan bai 

peiimbaca untuk me iingeiitahui info iirmasi meiingeiinai kurikulum me iirdeiika dan 

manajeiimeiin kurikulum me iirdeiika dalam meiiningkatkan preiistasi akadeiimik 

peiiseiirta didik. 

E. Definisi Operasional 

Adapun beiibeiirapa istilah yang dimaksud adalah se iibagai beiirikut: 

Tabel 1.1 Definisi Operasional 

Tema Uraian Sumber 

Implementasi Implementasi artinya pelaksanaan atau 

penerapan. Pada dasarnya, istilah implementasi 

dikaitkan dengan suatu aktivitas atau kegiatan 

tertentu yang bertujuan untuk mencapai suatu 

tujuan yang diharapkan.11 

Implementasi merupakan suatu tindakan dari 

sebuah perencanaan yang dirancang secara 

terperinci dalam mencapai suatu tujuan yang 

telah ditentukan12 

Implementasi merupakan suatu cara pelaksanaan 

dari kegiatan yang terstruktur untuk mencapai 

tujuan atau hasil yang efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan.13 

Buku Departemen Pendidikan 

Nasional, Pusat Pembinaan Dan 

Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 

Kurikulum Merdeka Kurikulum Merdeka adalah kurikulum terbaru 

yang diluncurkan oleh Nadiem Makarim selaku 

Buku Merdeka Belajar dari Joko 

Awal Suroto 

 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Pembinaan Dan Pengembangan 

Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, 1997), 15 
12 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen 

Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (2019): 173, 

https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074. 
13 Mayangsari Nikmatur Rahmi and Imam Walid Asrofudin Ulil Huda, “Desain 

Pembelajaran Model Kemp Dan Implementasinya Dengan Teknik Jigsaw,” INCARE: 

International Journal of Educational Resources 01, no. 05 (2022): 182–94, 

https://ejournal.ijshs.org/index.php/incare/article/download/420/340. 
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Menteri Pendidikan di Indonesia saat ini. Esensi 

Kurikulum Merdeka yaitu pendidikan yang 

berpusat pada siswa, yang mana pendidikan 

memperhatikan kebutuhan belajar siswa, minat, 

serta bakatnya guna mengejar ketertinggalan saat 

pandemi Covid-19. Pengertian dari Kurikulum 

Merdeka adalah kurikulum yang membantu 

siswa mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi.14 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

dimana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi.15 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang 

mengedepankan konsep “Merdeka Belajar” bagi 

siswa yang dirancang untuk membantu 

pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi 

akibat adanya pandemi Covid-19.16 

Kesimpulan Implementasi kurikulum merdeka adalah kurikulum yang membantu siswa 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. 

Implementasi kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang lebih mengoptimalkan 

peserta didik untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. 

 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang dimasukan oleh peneliti adalah untuk 

menjadikan referensi dalam menulis skripsi dan menambah teori yang akan 

digunakan dalam melakukan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang relavan 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 
No Identitas Masalah Teori/Tujuan Metode Hasil Rekomendasi 

1 Ansari, 

Akhmad 

Permasalahannya 

adalah masih 

Penelitian ini 

menggunakan 

Metode 

penelitian yang 

Konsep 

pendidikan 

Penelitian ini 
dapat 

 
14 Joko Awal Suroto, Merdeka Belajar (T.Tmpt: Dunia Akademisi Publisher, 

2022), hal.101- 102. 
15 Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, “IMPLEMENTASI KURIKULUM 

MERDEKA DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN.” 
16 Selamat Ariga, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pasca Pandemi Covid-19,” 

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 

2 (2023): 662–70, https://doi.org/10.56832/edu.v2i2.225. 
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Hapis, 

Alpisah, and 

Muhammad 

Yusuf. 

“Konsep Dan 

Rancangan 

Manajemen 

Kurikulum 

Merdeka Di 

Tingkat 

Sekolah 

Menengah 

Pertama.” 

Manajemen 

Administrasi 

Sekolah-

AKWF2305 1, 

no. 1 (2022): 

34–45. 

 

banyaknya 

peserta didik 

yang tidak 

memahami 

membaca 

sederhana dan 

menerapkan 

konsep 

matematika 

dasar. Adanya 

covid pada tahun 

2019 juga 

membuat 

keadaan di dunia 

Pendidikan 

semakin parah. 

studi literatur. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

konsep dan 

rancangan 

manajemen 

kurikulum 

merdeka di 

tingkat sekolah 

menengah 

pertama. 

digunakan 

adalah studi 

literatur yang 

dilakukan 

dengan 

melakukan 

analisis artikel  

kurikulum 

merdeka belajar 

mengintegrasikan 

kemampuan 

literasi, 

kecakapan 

pengetahuan, 

keterampilan dan 

sikap serta 

penguasaan 

teknologi. 

Kurikulum 

merdeka menjadi 

program yang 

diharapkan dapat 

melakukan 

pemulihan dalam 

pembelajaran, 

dimana 

menawarkan tiga 

karakteristik 

diantaranya 

pembelajaran 

berbasis projek 

pengembangan 

soft skill dan 

karater sesuai 

dengan profil 

pelajar pancasila, 

pembelajaran 

pada materi 

esensial dan 

stuktur 

kurikulum yang 

lebih fleksibel. 

memudahkan 

pengajar dalam 
mengintegrasikan 

kemampuan 

literasi, 

kecakapan 

pengetahuan, 

keterampilan dan 

sikap serta 

penguasaan 

teknologi.17 

2 Restu Rahayu 

et al., 

“Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar Di 

Sekolah 

Penggerak,” 

Jurnal 

Basicedu 6, no. 

Permasalahannya 

adalah 

dibutuhkan 

kurikulum baru 

untuk dapat 

meningkatkan 

minat bakat 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengidentifikasi 

dan memperoleh 

Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

metode 

deskriptif 

kualitatif, yaitu 

menggambarkan 

subjek tentang 

situasi dan data 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa 

implementasi 

kurikulum di 

sekolah 

penggerak telah 

dilaksanakan 

dengan optimal 

dan sedang 

Penelitian ini 

dapat 

memudahkan 

kepala sekolah 

dan guru dalam 

penerapan 

kurikulum 

merdeka di 

sekolahh 

penggerak18 

 
17 Ansari, Alpisah, and Yusuf. 
18 Restu Rahayu et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah 

Penggerak,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6313–19, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3237. 
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4 (2022): 

6313–19, 

informasi 

tentang 

penerapan 

kurikulum 

merdeka di 

sekolah 

penggerak 

yang diperoleh 

selama 

pengamatan dan 

pertanyaan 

sehingga 

menjadi 

informasi yang 

berguna dan 

mudah 

dipahami oleh 

pembaca 

berlangsung, 

walaupun dalam 

pelaksanaannya 

masih banyak 

kekurangan dan 

hambatan. Kunci 

keberhasilan dari 

adanya 

penerapan 

kurikulum di 

sekolah 

penggerak adalah 

dari kepala 

sekolah dan 

gurugurunya 

harus memiliki 

kemauan untuk 

melakukan 

perubahan. 

Kepala sekolah 

selaku pemimpin 

harus dapat 

merubah mindset 

Sumber Daya 

Manusia yang 

ada di sekolah 

tersebut untuk 

mau melakukan 

perubahan 

sehingga 

kurikulum 

merdeka dapat 

diterapkan. 

3 Selamat Ariga, 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Pasca 

Pandemi 

Covid-19 

(Sekolah 

Tinggi Agama 

Islam Sepakat 

Segenap, 

Jurnal 

Pendidikan, 2, 

No 2, 2022) 

Permasalahannya 

adalah krisis 

pembelajaran 

pasca pandemi 

covid 19 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

historical 

research atau 

documentary 

study. Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengatasi krisis 

pembelajaran 

pasca pandemi 

COVID-19 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah historical 

research atau 

documentary 

study dengan 

Teknik mencari 

informasi-

informasi yang 

berkaitan 

dengan 

perkembangan 

topik penelitian 

melalui berita, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Keberadaan 

Kurikulum 

Merdeka di 

SP/SMK-PK 

menjadi salah 

satu best practice 

sebagai upaya 

perbaikan dan 

pemulihan krisis 

pembelajaran 

akibat 

keberadaan 

Kurikulum 

merdeka sangat 

cocok untuk 

diterapkan di 

sekolah dalam 

rangka 

melakukan 

pemulihan 

pembelajaran 

selama 2022-

2024.19 

 
19 Ariga, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pasca Pandemi Covid-19.” 



12 

 

 
 

dokumen resmi 

pemerintah, dan 

sebagainya. 

pandemi 

COVID-19 yang 

diluncurkan 

pertama kali 

tahun 2021. 

4 Sofa Sari 

Miladiah, 

Nendi Sugandi, 

and Rita 

Sulastini, 

“Analisis 

Penerapan 

Kurikulum 

Merdeka Di 

Smp Bina 

Taruna 

Kabupaten 

Bandung,” 

Jurnal Ilmiah 

Mandala 

Education 9, 

no. 1 (2023): 

312–18, 

Permasalahannya 

adalah banyak 

keluhan orang 

tua dan siswa 

terkait 

pembelajaran 

yang 

mengharuskan 

mencapai nilai 

ketuntasan 

minimum, 

apalagi selama 

masa pandemi. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

persiapan, 

pelaksanaan 

serta kendala 

dalam 

penerapan 

kurikulum 

merdeka di SMP 

Bina Taruna 

Kabupaten 

Bandung. 

Teknik 

pengumpulan 

data dalam 

penelitian ini 

melalui 

observasi, 

wawancara, 

serta 

dokumentasi. 

Data yang 

dihimpun 

selanjutnya 

diolah melalui 

teknik 

triangulasi data. 

Metode 

penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

yaitu penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pada tahap 

perencanaan 

seluruh 

stakeholder 

sekolah 

diprakarsai oleh 

Wakasek Bidang 

Kurikulum 

menyusun hal-

hal yang 

dibutuhkan 

dalam 

pembelajaran. 

Mulai dari 

perangkat 

pembelajaran, 

media dan 

kesiapan guru 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

selama satu tahun 

ajaran yang akan 

berlangsung 

dengan konsep 

Kurikulum 

Merdeka. 

Untuk ssekolah 

yang ingin 

menerapkan 

kurikulum 

merdeka, perlu 

pembenahan dari 

segi pemahaman 

dan sarana bahan 

ajar untuk 

menopang 

terlaksananya 

kurikulum 

merdeka yang 

semestinya.20 

5 Iwan 

Ramadhan and 

Warneri, 

“Migrasi 

Kurikulum: 

Kurikulum 

2013 Menuju 

Kurikulum 

Merdeka Pada 

SMA Swasta 

Kapuas 

Pontianak,” 

Permasalahannya 

adalah 

dibutuhkan 

kurikulum baru 

yang lebih 

sederhana dan 

mendalam 

Sehingga dapat 

lebih mengurangi 

jumlah materi 

yang diberikan 

dan tugas yang 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif jenis 

penelitian 

deskriptif. Data 

diperoleh 

melalui teknik 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

dengan berfokus 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif jenis 

penelitian 

deskriptif. 

Hasil penelitian 

adalah adanya 

perubahan 

selama 

penerapan 

kurikulum 

merdeka pada 

kelas X SMA 

Swasta 

Pontianak. 

Diantaranya 

perubahan sangat 

kurikulum 

merdeka sangat 

cocok untuk 

diterapkan karna 

menghasilkan 

perubahan seperti 

keaktifan siswa, 

kegiatan proyek 

lebih dominan, 

kepuasaan siswa 

dari hasil karya 

yang dimiliki 

 
20 Sofa Sari Miladiah, Nendi Sugandi, and Rita Sulastini, “Analisis Penerapan 

Kurikulum Merdeka Di Smp Bina Taruna Kabupaten Bandung,” Jurnal Ilmiah Mandala 

Education 9, no. 1 (2023): 312–18, https://doi.org/10.58258/jime.v9i1.4589. 



13 

 

 
 

Edukatif : 

Jurnal Ilmu 

Pendidikan 5, 

no. 2 (2023): 

751–58 

mengharuskan 

untuk menghafal. 

pada data 

tentang proses 

perubahan 

kurikulum 2013 

ke kurikulum  

Penelitian ini 

bertujuan 

mendeksripsikan 

proses 

perubahan 

kurikulum 

merdeka sebagai 

penyempurna 

dari kurikulum 

2013 terhadap 

siswa kelas X di 

SMA Swasta 

Kapuas 

Pontianak.m 

merdeka. 

tampak ialah 

pada keaktifan 

siswa, kegiatan 

proyek lebih 

dominan, 

kepuasaan siswa 

dari hasil karya 

yang dimiliki 

serta siswa lebih 

bebas 

mengekpresikan 

minat dan 

bakatnya dari 

tugas yang 

diberikan guru 

karena telah 

berubah dari PR 

menjadi tugas 

proyek 

serta siswa lebih 

bebas 

mengekpresikan 

minat dan 

bakatnya dari 

tugas yang 

diberikan guru 

karena telah 

berubah dari PR 

menjadi tugas 

proyek.21 

 

Trend Jenis Penelitian Berdasarkan Kajian Literatur 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3 Trend Jenis Penelitian Berdasarkan Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

- - 3 2 - 

 

Tabel 1.4 Tema Hasil Kajian Literatur 

Tema Subtema Nama Penulis 

Konsep dan Rancangan 

Manajemen Kurikulum 

Merdeka di Tingkat 

Konsep pendidikan kurikulum merdeka belajar 

mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 

Akhmad Hapis 

Ansari, Alpisah 

dan Muhammad 

 
21 Iwan Ramadhan and Warneri Warneri, “Migrasi Kurikulum: Kurikulum 2013 

Menuju Kurikulum Merdeka Pada SMA Swasta Kapuas Pontianak,” Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan 5, no. 2 (2023): 751–58, https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.4760. 

- 3 2 - 

Kuantitatif Kualitatif Mix Methody R&D 
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Sekolah Menengah 

Pertama 

penguasaan teknologi. Kurikulum merdeka menjadi 

program yang diharapkan dapat melakukan 

pemulihan dalam pembelajaran, dimana 

menawarkan tiga karakteristik diantaranya 

pembelajaran berbasis projek pengembangan soft 

skill dan karater sesuai dengan profil pelajar 

pancasila, pembelajaran pada materi esensial dan 

stuktur kurikulum yang lebih fleksibel. 

Yusuf 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Belajar di Sekolah 

Penggerak 

Implementasi kurikulum di sekolah penggerak telah 

dilaksanakan dengan optimal dan sedang 

berlangsung, walaupun dalam pelaksanaannya 

masih banyak kekurangan dan hambatan. Kunci 

keberhasilan dari adanya penerapan kurikulum di 

sekolah penggerak adalah dari kepala sekolah dan 

guru- gurunya harus memiliki kemauan untuk 

melakukan perubahan. Kepala sekolah selaku 

pemimpin harus dapat merubah mindset Sumber 

Daya Manusia yang ada di sekolah tersebut untuk 

mau melakukan perubahan sehingga kurikulum 

merdeka dapat diterapkan. 

Restu Raahayu, 

Rita Rosita, Yayu 

Sri 

Rahayuningsih, 

Asep Herry 

Hermawan dan 

Prihantini 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Pasca Pandemi Covid-

19 

Keberadaan kurikulum merdeka di SP/SMK-PK 

menjadi salah satu best practice sebagai upaya 

perbaikan dan pemulihan krisis pembelajaran akibat 

keberadaan pandemi COVID-19 yang diluncurkan 

pertama kali tahun 2021. Selama proses 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka sebagai 

salah satu opsi bagi satuan pendidikan ini dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, dilakukan proses 

pendataan untuk melihat satuan pendidikan yang 

siap melaksanakan Kurikulum Merdeka. 

Setelahnya, tahun 2024 menjadi penentuan 

kebijakan Kurikulum Nasional yang akan dilakukan 

oleh Kemdikbudristek berdasarkan evaluasi 

terhadap kurikulum pada masa pemulihan 

pembelajaran. Hasil evaluasi ini nantinya akan 

menjadi acuan bagi Kemdikbudristek dalam 

pengambilan kebijakan lanjutan pasca pemulihan 

krisis pembelajaran. 

Selamat Ariga 

Analisis Penerapan 

Kurikulum Merdeka di 

SMP Bina Taruna 

Kabupaten Bandung 

Pada tahap perencanaan seluruh stakeholder 

sekolah diprakarsai oleh Wakasek Bidang 

Kurikulum menyusun hal-hal yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran. Mulai dari perangkat 

pembelajaran, media dan kesiapan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran selama satu tahun 

ajaran yang akan berlangsung dengan konsep 

Kurikulum Merdeka. Pada tahap pelaksanaan, 

Sofa Sari 

Miladiah, Nendi 

Sugandi dan Rita 

Sulastini 
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penerapan kurikulum merdeka ini juga 

menimbulkan dampak yang dirasakan oleh peserta 

didik, pendidik, dan juga tenaga kependidikan 

lainnya. Dampak yang dirasakan ini pun terbagi 

menjadi dua, dampak positif dan dampak negatif. 

Faktor yang menjadi kendala dalam penerapan 

merdeka belajar adalah kurangnya pemahaman 

yang dimiliki pendidik, peserta didik, bahkan orang 

tua sehingga menghambat tujuan dari proses 

penerapan merdeka belajar. Serta kurangnya sarana 

prasarana yang tersedia dalam penerapan kurikulum 

merdeka. Simpulan dari penelitian ini adalah, 

kurikulum merdeka yang dijalankan di SMP Bina 

Taruna Bandung sudah berjalan sebagaimana 

mestinya, hanya perlu pembenahan dari segi 

pemahaman dan sarana bahan ajar untuk menopang 

terlaksananya kurikulum merdeka yang semestinya. 

Migrasi Kurikulum: 

Kurikulum 2013 

Menuju Kurikulum 

Merdeka pada SMA 

Swasta Kapuas 

Pontianak 

Hasil penelitian adalah adanya perubahan selama 

penerapan kurikulum merdeka pada kelas X SMA 

Swasta Pontianak. Diantaranya perubahan sangat 

tampak ialah pada keaktifan siswa, kegiatan proyek 

lebih dominan, kepuasaan siswa dari hasil karya 

yang dimiliki serta siswa lebih bebas 

mengekpresikan minat dan bakatnya dari tugas 

yang diberikan guru karena telah berubah dari PR 

menjadi tugas proyek. Siswa kelas X di SMA 

Swasta Kapuas Pontianak dalam melaksanakan 

program P5 kurikulum merdeka menghasilkan 

proyek berbahan dasar bahan bekas dan setiap akhir 

semester hasil karya siswa dipamerkan. Penerapan 

kurikulum merdeka terhadap siswa kelas X SMA 

Swasta Kapuas Pontianak tidak sama sekali 

menghilangan kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran, namun cenderung berusaha 

menyempurnakan kurikulum 2013 dengan 

kurikulum merdeka.  

Iwan Ramadhan 

dan Warneri 

 

Berdasarkan hasil kajian literatur ditemukan beberapa masalah seperti 

kurangnya pemahaman konsep dan rancangan manajemen kurikulum merdeka, 

dibutuhkan kurikulum baru untuk dapat meningkatkan minat bakat peeserta didik 

dalam pembelajaran, krisis pembelajaran pasca pandemic covid 19, banyak 
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keluhan orang tua dan siswa terkait pembelajaran yang mengharuskan mencapai 

nilai ketuntasan minimum, apalagi selama masa pandemi, dan dibutuhkan 

kurikulum baru yang lebih sederhana dan mendalam sehingga dapat lebih 

mengurangi jumlah materi yang diberikan dan tugas yang mengharuskan untuk 

menghafal. 

G. Sistematika Penulisan 

Pada bab I, pe iinulis akan me iinjeiilaskan meiingeiinai latar beiilakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pe iineiilitian, manfaat peiineiilitian, peiinjeiilasan istilah, dan 

kajian teiirdahulu. 

Pada bab II, pe iinulis akan me iinjeiilaskan meiingeiinai koiinseiip dasar te iirkait 

deiingan teiioiiri yang akan digunakan pada saat me iilakukan peiineiilitian yaitu 

manajeiimeiin kurikulum meiirdeiika dalam me iiningkatkan preiistasi akadeiimik peiiseiirta 

didik. 

Pada bab III, pe iinulis akan me iinjeiilaskan meiingeiinai meiitoiideii peiineiilitian yang 

meiincakup jeiinis peiineiilitian, lo iikasi peiineiilitian, subje iik dan oiibjeiik peiineiilitian, 

keiihadiran peiineiiliti di lapangan, te iiknik peiingumpulan data, te iiknik analisis data, dan 

uji keiiabsahan data. Hasil kajian literatur ditemukan jenis metodologi yang 

digunakan untuk membahas tema kurikulum merdeka diantaranya kualitatif, 

kuantitatif, R&D dan lain sebagainya. 

Pada bab IV, pe iineiiliti akan me iinjeiilaskan meiingeiinai hasil peiineiilitian yang 

didapatkan seiiteiilah meiilakukan peiineiilitian di lapangan yaitu bagaimana manaje iimeiin 

kurikulum meiirdeiika dalam meiiningkatkan preiistasi akadeiimik peiiseiirta didik. 
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Pada bab V, pe iineiiliti akan me iinjeiilaskan meiingeiinai keiisimpulan dari hasil 

peiineiilitian dan saran teiirhadap peiineiilitian.  
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BAB II  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

 

A. Konsep Kurikulum Merdeka 

a Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan gagasan dalam transformasi pendidikan 

Indonesia untuk mencetak generasi masa depan yang unggul. Hal tersebut 

sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Saleh bahwa merdeka belajar 

merupakan program untuk menggali potensi para pendidik dan peserta didik 

dalam berinovasi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Kurikulum 

Merdeka ini diimplementasikan di beberapa sekolah penggerak dari hasil 

seleksi sebelumnya. Kemudian untuk saat ini, kurikulum merdeka 

dikembangkan untuk diterapkan di semua sekolah sesuai dengan kesiapan dan 

kondisi sekolahnya masing- masing.22  Kurikulum merdeka akan 

memberikan kebebasan pada lembaga pendidikan, guru diberi kebebasan 

memilih perangkat pembelajaran dan peserta didik diberikan kebebasan untuk 

memilih bidang yang mereka sukai.23 

Pendidikan pada masa mendatang memiliki tren untuk melakukan 

pembelajaran yang berbeda dengan sekarang. Pembelajaran yang saat ini 

menjadikan ruang kelas sebagai sarana belajar. Nantinya, pendidikan 

 
22 Meylan Saleh, "Merdeka Belajar Di Tengah Pandemi Covid-19", Prosiding 

Seminar Nasional Hardiknas, Vol. 1, No. 2 (2020), 51–56. 

23 Sherly S, "Merdeka Belajar: Kajian Literatur", Urban Green Conference 

Proceeding Library,Vol. 4, No. 4 (2021), 84 
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diharapkan mampu dilakukan di luar ruang kelas agar terealisasi kurikulum 
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merdeka. Pendidikan dapat berfungsi sebagaimana mestinya dengan 

berorientasi mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain sistem belajar mengajar 

yang dirubah, kurikulum merdeka juga menekankan kepada karakter peserta 

didik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan metode mendidik dari guru yang 

mampu berkomunikasi dengan baik melalui proses belajar mengajar yang 

dilakukan. 

Kurikulum merdeka akan diberlakukan secara terbatas dan bertahap 

melalui program sekolah penggerak dan pada akhirnya akan diterapkan pada 

setiap satuan pendidikan yang ada di Indonesia. 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Beberapa kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa Indonesia 

mengalami krisis belajar yang berkepanjangan. Beberapa penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak anak Indonesia yang belum mampu 

memahami konsep dasar membaca, menulis, dan matematika sederhana serta 

kesenjangan pendidikan yang sangat mencolok. kondisi ini diperparah dengan 

merebaknya pandemi covid-19.24 

Mengatasi krisis dan adanya tantangan tersebut memerlukan perubahan 

untuk mengatasinya, salah satunya adalah melalui kurikulum sekolah. 

Kurikulum menentukan mata pelajaran yang diajarkan di kelas. Kurikulum 

juga mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar yang digunakan guru 

untuk memenuhi kebutuhan siswanya. 

 
24 Kemdikbud, “Buku Saku Kurikulum Merdeka; Tanya Jawab,” Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2022, hal. 20. 
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Oleh karena itu, Kemendikbud mengembangkan Kurikulum Merdeka yang 

dijadikan sebagai upaya pemulihan pembelajaran. Kurikulum Merdeka yang 

sebelumnya dikenal dengan nama kurikulum prototype yang dijadikan sebagai 

salah satu upaya pemulihan pembelajaran. Kurikulum Merdeka dirancang 

untuk mengatasi adanya ketertinggalan dalam literasi dan demokrasi. 

Kurikulum Merdeka yang akan memberikan solusi dalam penyempurnaan 

kurikulum yang dilakukan secara bertahap yang sesuai dengan kesiapan dari 

masing-masing lembaga pendidikan. 

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk mengatasi masalah 

pendidikan sebelumnya. Adanya kurikulum ini mengarah pada pengembangan 

potensi dan keterampilan siswa. Misi kurikulum ini adalah untuk 

mengembangkan potensi dan juga terkait proses pembelajaran interaktif. 

Pembelajaran interaktif menciptakan proyek. Pembelajaran ini akan 

menjadikan Siswa lebih tertarik dan mampu mengembangkan hal-hal yang 

berkembang di lingkungannya.25 

c. Manfaat Kurikulum Merdeka 

Manfaat kurikulum Merdeka belajar yang bersifat memberikan kebebasan 

kepada seluruh komponen dalam satuan pendidikan dari sekolah, guru, siswa 

hingga masyarakat.  

1. Sekolah 

 
25 Khoirurrijal, et al., 2022, Pengembangan Kurikulum Merdeka, Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, hal. 20. 



 

 
 

Kurikulum merdeka merupakan salah satu kurikulum yang merubah 

konsep sistem pembelajaran di Indonesia dapat mencapai sebuah 

keberhasilan pendidikan Indonesia dapat mengedepankan pembelajaran 

bagi siswa.26 Kurikulum Merdeka dapat memberikan manfaat bagi sekolah 

dengan menciptakan fleksibilitas dalam pendekatan pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan kurikulum sesuai kebutuhan 

siswa dan lingkungan sekolah, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

relevan dan berdaya guna. Selain itu, pendekatan ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan guru, mempromosikan inovasi dalam metode 

pengajaran, serta memberikan kebebasan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai lokal dan kearifan lokal dalam pembelajaran. 

Keunggulan kurikulum Merdeka belajar untuk guru yaitu dapat 

memberikan kurikulum Merdeka belajar dengan beban kerja yang 

berkurang penyederhanaan RPP dan keunggulan lainnya. Kurangnya 

beban guru adalah guru bisa dapat leluasa dalam melaksanakan 

pembelajaran serta beban tugas administrasi lebih sederhana Sehingga 

dalam menjalankan sebagai guru lebih terasa nyaman. Penyederhanaan 

RPP dengan Kurikulum Merdeka dapat memberikan ruang luas dalam 

penyederhanaan rancangan pelaksanaan pembelajaran sehingga pada 

proses evaluasi terdapat aturan yang memberikan kebebasan bagi guru 

dalam pembuatan, pemanfaatan serta pengembangan modul ajar. 

 
26 Ainia, et al., 2020, Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hajar Dewantara dan 

Relevansinya bagi Pengembangan Pendidikan Karakter, Jurnal Filsafat Indonesia 



 

 
 

2. Siswa 

Membangun suasana belajar menarik dan menyenangkan membuat 

suasana pembelajaran tidak membosankan bagi siswa dan melaksanakan 

aktivitas belajar, dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Kebebasan berekspresi dengan pelaksanaan pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada siswa bebas berekspresi mulai dari menyatakan 

pendapat, berdiskusi tanpa harus terbangun tekanan psikologis khususnya 

untuk siswa efektif meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru 

adalah dengan mengembangkan kemampuan serta kompetensi bagi 

masing-masing guru sesuai dengan mata pelajaran yang ia kuasai titik 

kualitas pendidikan juga akan lebih baik jika sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional tidak hanya mencerdaskan peserta didik tetapi mampu 

memberikan manfaat kepada guru.27 

3. Masyarakat  

Kurikulum Merdeka dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

dengan mempromosikan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

relevan, dan inklusif. Ini memungkinkan siswa mengembangkan 

keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan global, 

meningkatkan kreativitas, serta mempersiapkan mereka untuk tantangan 

masa depan. 

d. Implementasi Kurikulum Merdeka 

 
27 Sekretariat GTK. (2020). Merdeka Belajar  



 

 
 

Peiimeiirintah teiirus meiingkaji dan meiinghasilkan keiibijakan yang dapat 

meiimbeiintuk kurikulum peiinyeiisuaian dimasa pande iimi yang meiinyadarkan 

kita keiipada keiiunikan yang dimiliki oiileiih seiitiap peiiseiirta didik. Seiihingga 

meiilihat leiiarning lo iiss yang beiilum cukup bisa diatasi de iingan peiimilihan 3 

kurikulum yang ditawarkan, Nadie iim Makarim se iilaku Meiinteiiri Peiindidikan 

dan Keiibudayaan meiingeiiluarkan keiibijakan te iirkait Kurikulum Me iirdeiika 

seiibagai peiirkeiimbangan daripada kurikulum-13. 

Tabel 2.1 Perbedaan K 13 dengan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum 2013 (K-13) Kurikulum Merdeka 

Landasan utamanya adalah tujuan 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

dan standar nasional pendidikan. 

Berlandaskan tujuan Sisdiknas dan 

standar nasional pendidikan, serta 

berfokus mengembangkan profil pelajar 

Pancasila. 

Dibentuk Kompetensi Dasar (KD) yang 

dikelompokkan menjadi 4 Kompetensi 

Inti (KI), yaitu sikap spiritual, sikap 

sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Dibentuk capaian pembelajaran yang 

disusun per fase. Capaian pembelajaran 

berupa paragraf yang menggambarkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 

untuk mencapai, meningkatkan, atau 

menguatkan kompetensi. 

Pembelajaran berbasis kompetensi 

dengan pendekatan saintifik untuk 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik secara menyeluruh, baik dari 

aspek kognitif, afektif, maupun 

Menggunakan pendekatan yang 

mendorong peserta didik untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran. 

Siswa bebas untuk memilih cara atau 

gaya belajar yang memang sesuai 



 

 
 

psikomotorik. dengan kebutuhan. 

Tersedia buku teks dan non-teks Tersedia buku teks dan non-tes, 

termasuk contoh modul ajar, alur tujuan 

pembelajaran, contoh penguatan profil 

pelajar Pancasila, hingga contoh 

kurikulum operasional satuan 

pendidikan. 

Guru berperan untuk membimbing 

peserta didik agar dapat menguasai 

kompetensi tertentu sesuai kurikulum. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung peserta didik dalam 

memilih jalur pembelajaran. 

Berfokus pada pencapaian kompetensi 

dan akademik 

Berfokus pada pengembangan diri yang 

lebih luas. Siswa berkesempatan 

mengembangkan soft skill, 

keterampilan praktis, hingga 

kemandirian. 

 

Kurikulum Meiirdeiika meiinjadi proiigram yang diharapkan dapat 

meiilakukan peiimulihan dalam peiimbeiilajaran, dimana me iinawarkan 3 

karakteiiristik diantaranya peiimbeiilajaran beiirbasis: 

1. Proiijeiik peiingeiimbangan so iift skill dan karakteiir seiisuai deiingan proiifil peiilajar 

pancasila, 

2. Peiimbeiilajaran pada mateiiri eiiseiinsial, dan 

3. Stuktur kurikulum yang le iibih fleiiksibeiil.  



 

 
 

Di samping itu juga kurikulum meiirdeiika ingin me iilakukan teiiroiiboiisan 

yang meiinjadi jurang peiinghalang diantara bidang-bidang keiiilmuan.28 

Impleiimeiintasi kurikulum me iirdeiika di beiibeiirapa seiikoiilah peiingeiirak 

dilaksanakan di tahun pe iirtama deiingan cukup baik, keiimudian 

dikeiimbangkan di banyak se iikoiilah tahun seiikarang seiihingga dalam 

impleiimeiintasinya kurikulum meiirdeiika seiiteiilah dianalisis leiibih baik dan 

seiisuai deiingan kultur Indoiineiisia daripada kurikulum 2013. Meiingingat 

keiihidupan deiiwasa ini yang se iimakin koiimpleiiks meiineiikankan pada aspeiik 

peiingeiitahuan yang leiibih luas dan ko iimpreiiheiinsif dari se iibeiilumnya, maka 

peiinyeiimpurnaannya beiiragam baik dalam ilmu inte iirdisiplineiir maupun 

multidisipline iir. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci serta penerapan 

kurikulum merdeka ini bersifat fleksibel. Kurikulum yang dibuat dapat 

dikembangkan hingga didapat pembelajaran yang lebih efektif, dengan 

catatan tetap mengikuti kaidah dan tujuan pendidikan yang sebenarnya. 

Pendidikan yang dilakukan memiliki tujuan yang mulia, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan sector pendidikan 

memiliki banyak faktor pendukung yang ada didalamnya. Proses aktivitas 

 
 28 Joijoir, A., & Sihoitang, H. Analisis Kurikulum Meirdeika dalam Meingatasi 

Leiarning Loiss 

di Masa Pandeimi Coivid-19 (Analisis Studi Kasus Keibijakan Peindidikan). Eidukatif : 

Jurnal Ilmu Peindidikan, 2022, h. 4. 



 

 
 

yang dilakukan secara terencana berdasarkan suatu pedoman dan 

dilakukan atas dasar untuk mencapai tujuan dalam suatu kegiatan 

pembelajaran. 

a. Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka  

Kemendikbudristek membuat kurikulum merdeka dengan tujuan 

adanya pembelajaran yang sesuai dengan kapasitas peserta didik, pendidik, 

dan satuan pendidikan. Implementasi Kurikulum Merdeka disarankan 

dilakukan secara bertahap menyesuaikan dengan kondisi masing-masing 

sekolah. Ada beberapa tahapan yang dirumuskan oleh Kemendikbudristek 

agar satuan pendidikan dapat menentukan target capaian dari implementasi 

kurikulum merdeka di sekolahnya masing-masing, tahapan tersebut 

meliputi:57 

1. Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan menggunakan dan 

menyesuaikan sedikit dokumen KOSP dilakukan dengan melibatkan 

siswa, orang tua, dan masyarakat sebagai perwakilan berdasarkan analisis 

kondisi tenga pendidik, saranaprasarana, dan kependidikan di satuan 

pendidikan. 

2. Perancangan alur tujuan pembelajaran, merombak tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Perencanaan pembelajaran dan asesmen yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

4. Penggunaan dan pengembangan perangkat ajar, buku teks dan modul ajar 

yang digunakan sebagai sumber utama dalam melakukan pengajaran dan 



 

 
 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. Modul 

ajar juga dapat dimodifikasi beberapabagiannya untuk digunakan sebagai 

materi. 

5. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, menyesuaikan 

modul projek yang tersedia sesuai dengan kebutuhan, minat dan bakat 

peserta didik. 

6. Penilaian dalam pembelajaran, asesmen awal dilakukan untuk merancang 

pembelajaran berikutnya yang sesuai dengan capaian peserta didik di kelas. 

Asesmen juga digunakan untuk memperoleh umpan balik mengenai 

kebutuhan belajar peserta didik, sehingga guru dapat menetapkan tindak 

lanjutnya. 

7. Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran, 

kolaborasi ini dilakukan pada saat melakukan perencanaan pembelajaran 

baik di awal semester maupun di akhir semester. Guru bertukar informasi 

mengenai progres belajar, praktik baik, perangkat ajar, projek penguatan 

profil pelajar pancasila, dan sebagainnya, serta terlibat dalam evaluasi 

kurikulum di satuan pendidikan. 

8. Perencanaan projek penguatan profil pelajar pancasila, menyesuaikan 

modul projek yang tersedia sesuai dengan kebutuhan, minat dan bakat 

peserta didik. 

9. Penilaian dalam pembelajaran, asesmen awal dilakukan untuk merancang 

pembelajaran  berikutnya yang sesuai dengan capaian peserta didik di 

kelas. Asesmen juga digunakan untuk  memperoleh umpan balik 



 

 
 

mengenai kebutuhan belajar peserta didik, sehingga guru dapat 

menetapkan tindak lanjutnya. 

10. Kolaborasi antar guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran, 

kolaborasi ini dilakukan pada saat melakukan perencanaan pembelajaran 

baik di awal semester maupun di akhir semester. Guru bertukar informasi 

mengenai progress belajar, praktik baik, perangkat ajar, projek penguatan 

profil pelajar pancasila, dan sebagainnya, serta terlibat dalam evaluasi 

kurikulum di satuan  pendidikan. 

Tahapan ini dirancang untuk membantu pendidik dan satuan 

pendidikan dalam menetapkan target implementasi kurikulum merdeka. 

Kesiapan pendidik dan satuan pendidikan tentu berbeda-beda, oleh karena 

itu tahapan implementasi ini dirancang agar setiap pendidik dapat dengan 

percaya diri mencoba mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

b. Kesiapan Implementasi Kurikulum Merdeka  

Kesiapan merupakan kondisi yang berkaitan dengan persiapan 

dari segi keterampilan, mental dan sikap dalam menghadapi atau 

melakukan sesuatu.29 Kesiapan dalam menghadapi kurikulum merdeka 

perlu dilakukan agar implementasi dari kurikulum merdeka ini berjalan 

dengan baik dan maksimal. Salah satu dari persiapan tersebut adalah 

kesiapan mindset pendidik, kesiapan mental peserta didik, kesiapan 

keterampilan, kesiapan infrastruktur, serta sarana prasarana penunjang 

 
29 A Muspawi, M., & Lestari, "Membangun Kesiapan Kerja Calon Tenaga 

Kerja", Jurnal Literasiologi, Vol. 4, No.1 (2020), 111–117 



 

 
 

implementasi kurikulum merdeka.30 Berbagai kesiapan ini akan 

menunjang ketercapaian tujuan dari implementasi kurikulum merdeka 

dalam pelaksanaan pendidikan dilingkungan sekolah. Walaupun demikian, 

kesiapan ini belum dimiliki oleh seluruh sekolah yang akan melaksanakan 

kurikulum merdeka secara maksimal. Masih ada beberapasekolah yang 

membutuhkan waktu penyesuaian dalam melakukan kesiapan dalam 

menghadapi kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka diartikan sebagai 

kurikulum yang memberikan kemerdekaan dalam melaksanakan 

pembelajaran, baik kepada kpoop guru, maupun kepada peserta didik.31 

 

B. Kendala Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Pelaksanaan Proses 

Belajar-Mengajar 

Persoalan atau hambatan dalam penerapan sebuah kurikulum adalah satu 

hal yang penting untuk diperhatikan. Kurikulum yang digunakan di sekolah 

sangat besar pengaruhnya terhadap aktifitas kelas dalam mewujudkan proses 

belajar mengajar yang berdaya guna bagi pembentukan pribadi siswa.32 Selain 

itu, kurikulum merupakan jantungnya pendidikan yang tentu harus dikenal 

 
30 59 F. N. Arifa, "Implementasi Kurikulum Merdeka Dan 

Tantangannya", Bidang Kesejahteraan Rakyat, Vol. 14, No. 7 (2022), 25–30. 

31 S. Susetyo, "Permasalahan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu", Seminar Nasional 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra, Vol. 1, No. 2 (2020), 29–43. 

32 Khotimah, Khusnul. dkk. (2022). Strategi Guru dalam Pengelolaan Kelas pada 

Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu. Vol. 6 No. 3  



 

 
 

dengan benar oleh masyarakat tentang konsepnya yang sebenarnya.33 Terlebih 

pada Kurikulum Merdeka yang saat ini masih dalam masa adaptasi dan baru 

beberapa bulan diluncurkan, tentu masih diperlukan sosialisasi dan persiapan 

yang matang oleh pelaksana kurikulum.34 Beberapa hasil penelitian 

menemukan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam proses implementasi 

Kurikulum Merdeka. Hambatan dalam pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka berasal dari kurangnya pemahaman guru terhadap karakteristik 

Kurikulum Merdeka, serta berbagai macam perubahan dalam Kurikulum 

Merdeka menjadikan guru merasa kurang antusias karena merasa terlalu 

banyak beban. Selain hambatan yang berasal dari guru, fasilitas dan akses 

sekolah juga menjadi salah satu hambatan dalam pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka.35 

Guru juga masih sangat terkendala mengenai pengetahuan dan penilaian 

tentang kurikulum merdeka, bahan ajarnya yang masih sangat minim, serta 

pengetahuan dan penilaian tentang kurikulum merdeka masih sangat kurang. 

Karena pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka masih kurang dan tidak 

sejalan dengan paradigma pembelajaran Kurikulum Merdeka, maka mereka 

menemui hambatan dan tantangan dalam melaksanakan pembelajaran, maka 

 
33 Arifin, Zainal. 2018. Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam: 

Teori Dan Praktik. Yogyakarta: UIN Press 

34 Nugraha, Toho. (2022). Kurikulum Merdeka untuk Pemulihan Krisis 

Pembelajaran. Jurnal Inovasi Kurikulum. Vol. 19 No. 2   

35 Sasmita & Darmanysah. (2022). Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kendala 

Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka (Studi Kasus: Sdn 21 Koto Tuo, Kec. 

Baso). Jurnal Pendidikan dan Konseling. Vol. 4, No. 6 



 

 
 

upaya guru dalam mengatasi problem yang ada yaitu kepala sekolah dan guru 

mengikuti pelatihan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar demi 

memperbaiki kualitas para guru.36 

C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
36 Windayanti, 2023, Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka, Journal On Rducation, Vol 6,  No 1 

Implementasi Kurikulum 
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Tahapan Pelaksanaan 
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(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

Kolaborasi Asesmen Awal 

1. Beriman, bertakwa kepada 

tuhan YME dan berakhlak 

mulia 

2. Berkebhinekaan global 
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6. Kreatif 

1. Kemampuan Antar Guru 

Contoh Perangkat Ajar: Buku Teks Pelajaran, Bahan 

Ajar, modul ajar mata pelajaran dan projek profil pelajar 

Pancasila, contoh kurikulum satuan pendidikan 

2. Pengetahuan 

3. Keterampilan 

Gambar 2.1 Kerangka Teori  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Seiisuai deiingan sifat dan karakte iir peiirmasalahan yang diangkat dalam 

peiineiilitian ini, maka pe iineiilitian ini meiinggunakan me iitoiideii peiineiilitian kualitatif. 

Meiinurut Sujarweiini dalam bukunya me iitoiidoiiloiigi peiineiilitian, Strauss dan Co iirbin 

meiingatakan bahwa peiineiilitian kualitatif adalah je iinis peiineiilitian yang meiinghasilkan 

peiineiimuan-peiineiimuan yang tidak dapat dicapai (dipe iiro iileiih) deiingan meiinggunakan 

proiiseiidur-proiiseiidur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (Pe iingukuran).37 

Data-data yang peiineiiliti peiiroiileiih meiilalui beiibeiirapa teiiknik peiingumpulan data 

yang peiineiiliti pilih seiisuai deiingan foiikus peiineiilitian, akan pe iineiiliti pahami dan 

peiineiiliti beiiri peiimaknaan beiirdasarkan argumeiintasi lo iigik atau te iioiiri teiirteiintu. Untuk 

meiimahami dan me iimbeiirikan peiimaknaan teiirhadap data yang te iirkait deiingan 

masing-masing pikiran, peiineiiliti pilih beiibeiirapa tata pikir loiigik yang peiineiiliti 

pandang seiisuai deiingan karakteiir peiirmasalahan yang akan pe iineiiliti pahami dan 

peiineiiliti beiiri peiimaknaan. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melihat implementasi 

kurikulum merdeka di SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh. Definisi kurikulum 

menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas), kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

 
37 V. Wiratna Sujarweini, Meitoidei Peineilitian, (Yoikyakarta: Pustaka Baru Preiss, 

2014), h. 6. 



 

 
 

mengenai isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.38 

Di Indonesia kurikulum Pendidikan mengalami beberapa perubahan 

seperti KTSP, K-13 dan yang sekarang diterapkan adalah kurikulum merdeka. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 adalah kurikulum yang 

menetapkan Kerangka Dasar (KD), Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD)39. Kurikulum 2013 (K-13) 

mempunyai ciri Guru dituntut untuk mencari pengetahuan sebanyak-banyaknya 

karena perkembangan teknologi cepat membuat siswa lebih mudah dalam 

mendapatkan informasi. Adapun kurikulum merdeka bertujuan agar terciptanya 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam, di mana konten akan lebih optimal 

agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Ciri Kurikulum Merdeka, yaitu guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

sesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.40 

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam peiineiilitian ini, yang me iinjadi loiikasi peiineiilitian adalah SMA Plus Al 

Athiyah Banda Ace iih, seiibagai salah satu le iimbaga peiindidikan yang unggul di Ko iita 

Banda Aceiih. Seiilain itu, peiimilihan SMA Plus Al Athiyah Banda Ace iih atas dasar 

beiibeiirapa peiirtimbangan, yaitu: 

 
38 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
39 Mulyasa, E. (2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 
40 Kemdikbud RI. (2022). Modul Implementasi Kurikulum Merdeka: 

Pembelajaran Berbasis Proyek 



 

 
 

1. SMA Plus Al Athiyah Banda Ace iih ini beiirada di te iimpat yang strate iigis, 

seiibuah leiimbaga peiindidikan cukup te iirkeiinal di Ko iita Banda Aceiih, yang 

meiimiliki oiiutput yang rata-rata beiirkualitas. 

2. SMA Plus Al Athiyah Banda Ace iih meiimiliki daya tarik te iirseiindiri dan 

banyak masyarakat yang be iirminat untuk masuk. Kare iina pada umumnya 

leiimbaga peiindidikan Islam yang kurang pe iiminat, tapi beiirbeiida halnya 

deiingan SMA Plus Al Athiyah Banda Ace iih yang banyak peiiminatnya. 

Peiineiiliti meiilakukan oiibseiirvasi keii SMA Plus Al Athiyah Banda Ace iih untuk 

meiineiiliti implementasi kurikulum meiirdeiika di SMA Plus Al Athiyah, Peiineiiliti tidak 

meiineiintukan beiirapa hari atau be iibeiirapa lama proiiseiis peiineiilitian ini teiirjadi, teiitapi 

peiineiiliti me iilakukan peiineiilitian seiisuai deiingan peiirjanjian yang te iilah diseiipakati 

beiirsama deiingan subjeiik peiineiiliti. 

 

C. Subjek Penelitian   

Subjek penelitian merupakan hal yang sangat penting kedudukannya di 

dalam penlitian. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Adapun 

subjek dalam penelitian ini adalah oiirang-oiirang yang meiimbeiirikan data yang jeiilas 

dari oiibjeiik yang di teiiliti dan meiimbeiirikan infoiirmasi SMA Plus Al Athiyah Banda 

Aceiih seperti kepala sekolah, waka kurikulum, guru, peeserta didik dan salah satu 

orang tua peserta didik, maka peneliti mengunakan purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 



 

 
 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelaskan obyek/situasi sosial 

yang diteliti.41 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Seiisuai deiingan teiima peiineiilitian, maka cara peiingumpulan data yang peiineiiliti 

lakukan deiingan dua teiiknik, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu pe iircakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah teiirteiintu dan meiirupakan proiiseiis tanya jawab lisan dimana dua o iirang 

atau leiibih beiirhadapan seiicara fisik, wawancara dilakukan untuk me iimpeiiroiileiih 

data atau info iirmasi seiibanyak mungkin dan se iijeiilas mungkin keiipada subjeiik 

peiineiilitian.42 

Wawancara terbagi menjadi beberapa macam yang uraikan sebagai 

berikut: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai Teknik pengumpulan 

data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang diperoleh, oleh karenaa itu dalam melakukan wawancara, peneliti 

 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002), h.151 
42 Imam Gunawan, Meitoidei Peineilitian Kualitatif Teioiri dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), h. 160. 



 

 
 

telah menyiapkan instumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.43 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang sifatnya 

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

dilakukan wawancara ini adalah untuk menemukan permasalah secara 

lebih terbuka, dimana informan atau narasumber dimintai pendapat atau 

ide-ide terkait dengan permasalahan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.44 

c. Wawancara Tak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 

secara bebas, dimana peneliti tidak memerlukan pedoman wawancara 

untuk melakukan wawancara terhadap narasumber. Pedoman yang 

digunakan oleh peneliti adalah garis besar permasalahan yang diteliti oleh 

peneliti.45 

Dalam penelitian, jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti 

adalah wawancara semi terstruktur. Hal ini karena peneliti ingin mengetahui 

informasi terkait dengan implementasi kurikulum merdeka di SMA Plus Al 

Athiyah dengan dilengkapi pedoman wawancara, yang meliputi TP, definisi 

 
43 Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Teknik Pengumpulan Data Dalam Metode 

Kualitatif Untuk Riset Akuntansi Budaya,” Seandanan: Jurnal Pengabdian Pada 

Masyarakat 2, no. 1 (2022), https://doi.org/10.23960/seandanan.v2i1.29. 
44 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D)”, Bandung: ALFABETA, CV, 2012v 
45 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D)”, Bandung: ALFABETA, CV, 2012 



 

 
 

variable, indikator, subjek, pertanyaan wawancara, jawaban dan interpretasi 

dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Plus Al-Athiyah. 

2. Do iikumeiintasi 

Doiikumeiintasi meiirupakan catatan peiiristiwa yang beiirlalu yang 

beiirbeiintuk tulisan, gambar, atau karya mo iinumeiintal dari se iiseiioiirang.46  Untuk 

dapat meiimbeiirikan data yang beiinar dan meiinguatkan peiineiilitian yang pe iineiiliti 

teiiliti maka peiineiiliti meiimiliki beiibeiirapa doiikumeiin yang te iirdapat di SMA Plus Al 

Athiyah. Seiilain itu data do iikumeiin juga peiineiiliti peiirlukan untuk meiileiingkapi 

data yang peiineiiliti peiiroiileiih dari wawancara. Do iikumeiin yang peiineiiliti maksud 

beiirupa dokumen terkait pelaksanaan kurikulum merdeka di SMA Plus Al-

Athiyah. Keiiseiimua doiikumeiin ini akan peiineiiliti kumpulkan untuk ke iimudian 

peiineiiliti analisis de iimi keiileiingkapan data peiineiilitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pro iiseiis meiincari dan meiinyusun seiicara sisteiimatis data 

yang dipeiiroiileiih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan do iikumeiintasi, deiingan 

cara meiingo iirganisasikan data keii dalam kateiigoiiri, meiinjabarkan keii dalam unit-unit, 

meiilakukan sinteiisa, meiinyusun keii dalam poiila, meiimilih mana yang peiinting dan 

yang akan dipe iilajari, dan meiimbuat keiisimpulan seiihingga mudah dipahami o iileiih 

diri seiindiri maupun o iirang lain.47 

 
46 Imam Gunawan, Meitoidei Peineilitian Kualitatif Teioiri dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), h. 176 

47 Sugiyoinoi, Meimahami Peineilitian Kualitatif, (Bandung: AlfaBeita, 2012), h. 89. 



 

 
 

Analisis data akan pe iineiiliti lakukan seiibagai upaya untuk me iincatat hasil 

oiibseiirvasi seiicara sisteiimatis. wawancara dan do iikumeiintasi untuk meiiningkatkan 

peiimahaman peiineiiliti teiintang peiirsoiialan yang peiineiiliti teiiliti dan meiinyajikannya 

seiibagai teiimuan bagi o iirang lain. Untuk itu alam me iinganalisis data, pe iineiiliti 

meiinggunakan tiga tahapan, yaitu (1) data reiiductio iin, (2) data display, (3) 

coiinsclutio iin drawing / veiirificatioiin. 

Dalam meiireiiduksi data, seiimua data lapangan dari SMA Plus Al Athiyah, 

akan peiineiiliti rangkum, meiimilih hal-hal yang poiikoiik dan me iimfoiikuskan pada hal-

hal yang peiinting. Adapun hal ini pe iineiiliti lakukan untuk me iinyusun data yang te iilah 

peiineiiliti peiiroiileiih dari hasil lapangan se iihingga teiirsusun seiicara sisteiimatik dan le iibih 

mudah untuk dipahami. Se iidangkan peiingambilan keiisimpulan dan veiirikasi, peiineiiliti 

meiilakukan hal deiimikian dalam rangka me iincari makna data dan me iincoiiba untuk 

meiinyimpulkannya. 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk peiineiilitian ini, peiineiiliti akan meiingambil beiibeiirapa kriteiiria-kriteiiria 

teiirteiintu untuk peiimeiiriksaan keiiabsahan data, peiineiilitia akan me iinggunakan kriteiiria 

keiiabsahan data yang seiisuai deiingan Lincoiiln dan Guba, yaitu:  

1. Kreiidibilitas  

Kreiidibilitas yang maksudnya bahwa pe iineiiliti meiilakukan ini untuk 

meiimbuktikan data yang be iirhasil peiineiiliti kumpulkan se iisuai deiingan ko iindisi 

nyata yang te iirjadi seiibeiinarnya. Agar me iincapai nilai kreiidibilitas, peiineiiliti akan 

meiinggunakan beiibeiirapa teiihnik, yaitu peiingeiiceiikan anggo iita, keiihadiran peiineiiliti 



 

 
 

di lapangan, diskusi de iingan teiiman seiijawat, peiingamatan seiicara teiirus meiineiirus 

dan peiingeiiceiikan keiicukupan reiifeiireiinsi.  

Teiioiiri peiineiiliti lakukan deiingan meiirujuk keiipada beiibeiirapa teiioiiri yang 

beiirkaitan deiingan peiirmasalahan peiineiilitian yaitu te iioiiri keiipeiimimpinan, te iioiiri 

peiineiimpatan teiinaga keiipeiindidikan. Peiingeiiceiikan anggo iita peiineiiliti lakukan 

deiingan cara me iinunjukkan data info iirmasi yang sudah pe iineiiliti tulis deiingan rapi 

dalam beiintuk catatan lapangan atau transkrip wawancara pada info iirman agar 

dikoiimeiintari, diseiitujui atau tidak dan bisa ditambah info iirmasi lain, jika 

dianggap peiirlu.  

Keiiikutseiirtaan peiineiiliti di lapangan akan dapat me iinguji keiibeiinaran 

infoiirmasi yang peiineiiliti peiiroiileiih seiicara nyata baik be iirasal dari peiineiiliti seiindiri 

maupun dari subjeiik-subjeiik yang meiinjadi sumbeiir bagi peiineiiliti. Deiingan 

keiiikutseiirtaan dalam keiigiatan yang beiirkaitan deiingan seiisuatu yang peiineiiliti 

teiiliti hingga kiranya akan te iircipta hubungan keiiakrabab yang baik se iihingga 

meiimudahkan para subje iik-subjeiik SMA Plus Al Athiyah untuk 

meiingungkapkan seiisuatu seiicara transparan dan ungkapan hati yang tulus dan 

jujur.  

Diskusi teiiman seiijawat akan peiineiiliti lakukan me iilalui diskusi deiingan 

teiiman-teiiman proiigram studi Manaje iimeiin Peiindidikan Islam. Diskusi teiiman 

seiijawat ini peiineiiliti lakukan deiingan cara meiimbahas data dan te iimuan peiineiilitian 

seiilama pneiiliti beiirada di lapangan, me iilalui diskusi te iiman seiijawat diharapkan 

banyak meiimbeiirikan masukan seiirta kritikan deiimi meiinyeiimpurnakan 

peiimbahasan dan meiinjadikan bahan infoiirmasi bagi peiineiiliti.  



 

 
 

2. Transfeiirabilitas  

Transfeiirabilitas me iirupakan kriteiiria unutk me iimnuhi bahwa hasil 

peiineiilitian yang dilaksanakan pe iineiiliti dalam ko iinteiiks teiirteiintu dapat 

diaplikasikan atau ditransfeiir seiikiranya dipeiirlukan. 

3. Deiipandabilitas  

Kriteiiria ini peiineiiliti gunakan untuk me iinjaga keiihati-hatian akan 

teiirjadinya keiimungkinan keiisalahan dalam meiingumpulkan data se iihingga data 

dapat dipeiirtanggungjawabkan seiicara ilmiah. Ke iisalahan banyak diseiibabkan 

faktoiir manusia itu se iindiri teiirutama peiineiiliti seiibagai instrumeiin mungkin kareiina 

keiiteiirbatasan me iingingat seiihingga meiimbuat keiisalahan. Untuk itu se iigala 

seiisuatu yang peiineiiliti lakukan te iitap didalam bimbingan pe iimbimbing I maupun 

peiimbimbimbing II yang dilakukan se iicara beiirkeiisinambungan sampai 

teiirseiileiisaikannya peiineiilitian.  

4. Ko iinfirmabilitas  

Kriteiiria ini peiineiiliti gunakan untuk me iinilai hasil peiineiilitian yang 

peiineiiliti lakukan de iingan cara me iingeiiceiik data atau info iirmasi. Peiindeiikatan 

koiinfirmabilitas le iibih meiineiikankan pada karakteiiristik data yang me iineiikankan 

keiipada keiipeiimimpinan keiipala seiikoiilah dalam peiineiimpatan teiinaga 

keiipeiindidikan. Upaya ini be iirtujuan untuk meiindapatkan keiipastian bahwa data 

yang peiineiiliti peiiroiileiih beiinarbeiinar oiibyeiiktif, beiirmakna, dapat d ipe iircaya, faktual 

dan dapat dipastikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh adalah salah satu Sekolah 

Menengah Atas Swasta yang ada di Provinsi Aceh, Indonesia. Sama dengan 

SMA pada umumnya di Indonesia masa Pendidikan sekolah di SMA Plus Al-

Athiyah Banda Aceh ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari 

kelas X sampai kelas XII. Saat ini, Kepala Sekolah SMA Plus Al-Athiyah 

Banda Aceh adalah ibu Rukiah, S.Pd. 

Dayah Al-Athiyah merupakan lembaga pendidikan yang berada dalam 

naungan Yayasan Markaz Dakwah Al-Ishlah yang telah berdiri sejak tahun 

2000. Lahir terinspirasi dari cita-cita untuk menyebarkan dakwah Islam dan 

Al-Quran dengan melahirkan generasi Qur’an, yang tidak hanya menghafal 

Al-Quran, tetapi juga menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Di tengah 

masyarakat dalam menghadapi krisis dengan berbagai dimensi Yayasan 

Markaz Dakwah Al-Ishlah mencoba terus menatap masa depan dengan 

merancang pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan sains 

teknologi yang pondasinya pembelajaran Al-Quran yang komprehensif., 

merupakan salah satu sekolah di Ibu Kota Provinsi Aceh. SMA Plus Al-

Athiyah Banda Aceh yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Kuta Alam 

merupakan sekolah yang banyak diminati oleh semua lulusan sekolah 

menengah pertama, baik yang ada disekitar sekolah maupun di Kota Banda 

Aceh serta dari luar Banda Aceh. 



 

 
 

Tujuan didirikannya Dayah Al-Athiyah adalah Membekali peserta didik 

dengan keahlian berfikir kreatif dan kritis serta kerjasama dalam proses 

belajar. Melakukan proses belajar mengajar dengan pendekatan nilai Al-

Qur'an di setiap mata pelajaran di sekolah. Pemanfaatan teknologi 

informatika dalam proses belajar mengajar. Terbangunnya integral kurikulum 

sekolah dan dayah. Menjadi Dayah dan Sekolah Tahfizh Al-Qur'an 

percontohan di Aceh. Meningkatkan komitmen dan kompetensi SDM melalui 

upgrading, kesempatan aktualisasi diri dan penghargaan yang proporsional. 

Membangun jejaring kemitraan dan pengembangan dayah dan sekolah yang 

lebih luas 

SMA Plus Al-Athiyah berada di lingkungan penduduk, yaitu di Jl. 

Daud Beureuh Lorong Metro Gampong Beurawe Kecamatan Kuta Alam 

Banda Aceh. Santri Dayah Al-Athiyah telah berhasil melanjutkan studi 

pendidikannya baik dalam negeri maupun luar negeri, antara lain Universitas 

Syiah Kuala Banda Aceh, Universitas Negeri Islam Ar-Raniry Banda Aceh, 

Universitas Malikussaleh Lhokseumawe, Universitas Sumatera Utara, Institut 

Pertanian Bogor, Universitas Al-Azhar Cairo Mesir, dan lain-lain. Sistem 

pembelajaran yang dilakukan dengan mengkombinasikan antara kurikulum 

dari kementerian pendidikan dan kurikulum pesantren dengan menitik 

beratkan pada pendidikan tahfizh Al-Qur’an. 

a. Visi, Misi dan Tujuan SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh 

1. Visi SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh 



 

 
 

Mewujudkan Generasi Al-Qur'an yang Berkarakter, Berbudaya, 

Inovatif dan Berdaya Saing Global. 

2. Misi SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh 

1 Menciptakan lingkungan pembelajaran kolaboratif yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur'an, sains dan teknologi 

2 Mengembangkan SDM yang berkualitas dan management yang 

profesional 

3 Menjalin kerjasama dengan lembaga di dalam dan luar negeri 

3. Tujuan SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh 

1 Membekali peserta didik dengan keahlian berfikir kreatif dan 

kritis serta kerjasama dalam proses belajar 

2 Melakukan proses belajar mengajar dengan pendekatan nilai Al-

Qur'an di setiap mata pelajaran di sekolah 

3 Pemanfaatan teknologi informatika dalam proses belajar mengajar 

4 Terbangunnya integral kurikulum sekolah dan dayah 

5 Menjadi Dayah dan Sekolah Tahfizh Al-Qur'an percontohan di 

Aceh 

6 Meningkatkan komitmen dan kompetensi SDM melalui 

upgrading, kesempatan aktualisasi diri dan penghargaan yang 

proporsional 

7 Membangun jejaring kemitraan dan pengembangan dayah dan 

sekolah yang lebih luas 

b. Sarana dan Prasarana SMA Plus Al-Athiyah 



 

 
 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMA Plus Al-Athiyah 

No Jenis Bangunan Jumlah 

1 Kantor Kepala dan Dewan Guru 1 

2 Gedung Belajar 1 

3 Gedung Belajar II 1 

4 Gedung Belajar III 1 

5 Gedung Belajar IV 1 

6 Lab Kimia dan Fisika 1 

7 Lab Internet dan Pustaka 1 

8 Gedung Belajar V 1 

9 Mushalla 1 

10 Kantor dan Gedung Belajar 1 

11 Gedung Belajar VI 1 

12 Kantor Pengajaran dan Gedung 1 

 

1) Keadaan Siswa dan Kelas 

Tabel 4.2 Keadaan Siswa dan Kelas 

KELAS LK PR JUMLAH 

X-1 15 22 37 

X-2 14 22 36 

X-3 14 19 33 

X-4 18 17 35 

X-5 18 17 35 

X-6 18 18 36 

X-7 19 16 35 

X-8 18 17 35 

X-9 20 15 35 

X-10 18 18 36 

XI-1 15 22 37 

XI-2 15 23 38 

XI-3 12 25 37 

XI-4 16 21 37 

XI-5 15 22 37 

XI-6 15 21 36 



 

 
 

XI-7 14 22 36 

XI-8 15 20 35 

XI-9 15 20 35 

XI-10 18 17 35 

XII-1 18 14 32 

XII-2 15 20 35 

XII-3 12 24 36 

XII-4 13 23 36 

XII-5 14 22 36 

XII-6 14 22 36 

XII-7 13 23 36 

XII-8 15 19 34 

XII-9 15 20 35 

XII-10 14 20 34 

Jumlah 465 601 1066 

 

2) Keadaan Guru dan Pegawai 

Tabel 4.3 Keadaan Guru dan Pegawai 

Jumlah GT dan 

PT 

10 47 57 

Guru 

Bantu/Kontrak 

2 2 4 

Guru Tidak Tetap 

(Honor) 

3 4 7 

Penjaga Sekolah / 

Satpam 

2 0 2 

Kebersihan 5 0 5 

Pustaka 0 3 3 

Pegawai TU 4 0 4 

Operator 1 0 1 

Laboran 1 0 1 

Jumlah GT dan 

PTT 

18 9 27 

JUMLAH 28 56 84 

 

 



 

 
 

B. Hasil Penelitian 

Setelah peneliti mendapatkan surat izin penelitian di SMA Plus Al-Athiyah 

Banda Aceh, peneliti diperbolehkan untuk meneliti di sekolah tersebut. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Mei s/d 9 Juni 2024. Hasil penelitian ini 

diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi dengan kepala 

sekolah, waka kurikulum, 2 orang guru, 2 peserta didik dan juga salah satu orang 

tua peserta didik untuk mendapatkan keterangan tentang implementasi 

kutikulum merdeka di SMA Plus Al-Athiyah Banda Aceh. Bab ini membahas 3 

rumusan masalah yang akan diuraikan berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap kepala sekolah, waka kurikulum, guru, peserta didik 

dan orang tua peserta didik. 

a. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-Athiyah 

Banda Aceh 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan pertama yaitu kepala 

sekolah. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana kurikulum di SMA Plus Al 

Athiyah diadaptasi untuk memenuhi prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka? 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Kurikulum di SMA Plus Al Athiyah diadaptasi dengan memberikan 

fleksibilitas dalam memilih mata pelajaran sesuai minat siswa serta 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan hidup. 

Kami juga mengedepankan pendekatan yang lebih personal dan relevan 

dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.48 

 

 
48 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 



 

 
 

Pertanyaan kedua yaitu “Seberapa sering guru mengikuti pelatihan yang 

berfokus pada implementasi Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

Guru di sekolah kami mengikuti pelatihan yang berfokus pada 

implementasi Kurikulum Merdeka secara berkala, setidaknya dua kali 

dalam setahun. Pelatihan ini meliputi teknik pengajaran terbaru, 

penggunaan teknologi, serta penyesuaian kurikulum agar sesuai dengan 

prinsip merdeka dalam Pendidikan.49 

 

Pertanyaan ketiga yaitu “Apakah sekolah menyediakan buku teks, 

perangkat teknologi, dan sumber daya lain yang mendukung Kurikulum 

Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, sekolah menyediakan buku teks, perangkat teknologi, dan sumber 

daya lainnya yang mendukung Kurikulum Merdeka. Kami memastikan 

bahwa semua bahan ajar dan teknologi yang digunakan selaras dengan 

pendekatan kurikulum yang fleksibel dan berbasis kompetensi.50 

 

Pertanyaan keempat yaitu “Bagaimana guru dan siswa memanfaatkan 

fasilitas tersebut dalam proses pembelajaran? Jawaban yang diperoleh adalah: 

Guru memanfaatkan fasilitas tersebut dengan mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran, seperti menggunakan perangkat lunak pendidikan 

dan platform online untuk tugas dan diskusi. Siswa juga dapat mengakses 

materi dan berkolaborasi secara daring, yang mendukung pembelajaran 

aktif dan mandiri.51 

 

Pertanyaan kelima yaitu “Bagaimana proses pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka dilakukan?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka dilakukan 

melalui observasi kelas, penilaian hasil belajar, dan feedback dari guru 

serta siswa. Kami juga melakukan tinjauan berkala terhadap kurikulum 

 
49 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
50 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
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dan metode pengajaran untuk memastikan bahwa implementasi berjalan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.52 

Pertanyaan keenam yaitu “Metode pengajaran apa saja yang digunakan 

untuk mendukung Kurikulum Merdeka di kelas?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

Metode pengajaran yang digunakan untuk mendukung Kurikulum 

Merdeka di kelas termasuk pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

berbasis masalah, serta penggunaan teknologi untuk mendukung 

pengajaran. Kami juga menerapkan pembelajaran kolaboratif dan 

personalisasi untuk memenuhi kebutuhan masing-masing siswa.53 

 

Pertanyaan ketujuh yaitu “Bagaimana tingkat kepuasan guru, siswa, dan 

orang tua terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah ini?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Tingkat kepuasan guru, siswa, dan orang tua terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah ini umumnya positif. Guru merasa lebih 

didukung dalam kreativitas pengajaran, siswa merasa lebih terlibat dan 

termotivasi, sementara orang tua mengapresiasi pendekatan yang lebih 

fleksibel dan relevan dengan perkembangan anak mereka.54 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kedua yaitu waka 

kurikulum. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana bapak/ibu mengelola 

kurikulum di SMA Plus Al-Athiyah untuk memenuhi prinsip-prinsip 

kurikulum merdeka?” Jawaban yang diperoleh adalah:  

Jadi kurikulum merdeka ini adalah kurikulum baru. Kurikulum Merdeka 

ini adalah pergantian dari kurikulum 2013.  Kalau dulu K-13 itu kalau 

kita dasarkan dengan SK dan KD, di kumer diganti sekarang dengan CP, 

TP dan ada penambahan mapel namanya project, itu yang 

mengkhususkan di kurikulum merdeka, jadi dari dasar itu setiap sekolah 

yang sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka wajib 

mengalokasikan pelajaran projectnya. Jadi pelajaran umum wajibnya 

 
52 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
53 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
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matematika, kemudian pelajaran agama, PPKN, sejarah itu juga masuk 

dalam kurikulum merdeka, tapi masih diajarakan tetapi hanya kasnya.55 

Pertanyaan kedua yaitu “Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

Tantangannya yaitu pada saat proyek. Proyek itu terkait dengan anak-

anak membuat kemajuan jadi berdasarkan tema-tema yang diberikan kita 

kaitkan lagi dengan pendanaan fasilitas seperti apa tapi yang selama ini 

yang sudah dijalankan oleh anak-anak tidak ada masalah terkait itu 

begitu juga guru mapel.56 

Pertanyaan ketiga yaitu “Program pelatihan apa yang telah disiapkan 

untuk guru dalam rangka implementasi Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  

Pelatihan di dalam sekolah misalnya IHT, kemudian ada juga workshop 

dan pelatihan di luar yang dibuat oleh dinas dan sekolah selalu aktif ikut 

serta.57 

Pertanyaan keempat yaitu “Bagaimana sekolah memastikan bahwa 

penilaian yang digunakan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah: 

Penilaian di kurikulum merdeka ini sedikit berbeda dinamakan dengan 

asesmen, ada tiga asesmen yaitu asesmen diagnostik, assessment 

formatif, ada asumatif. Diagnostik ini biasanya dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai. Awal sekali sebelum pembelajaran itu, misalnya 

awal pertama dimulai, kita lakukan dulu diagnostiknya. Kita lihat 

bagaimana gaya dia belajar biasanya. Cukup sekali biasanya dilakukan, 

jadi ketika kita sudah petakan anak-anak dengan gaya belajarnya ada 

visual kah ada yang kinesthetik, baru kita masuk ke dalam proses 

pembelajarannya. Kalau di dalam proses ada assessment formatif, 

formatif itu dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan metode apa dengan model pembelajaran apa yang dipakai. Disitu 

bisa menilai kayak dia diskusinya seperti apa, apa dia keaktifannya 
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bagaimana, jadi setelah itu ada asesmen asumatif itu seperti latihan, 

ulangan, ujian, itu yang dilakukan dalam kurikulum merdeka itu tiga 

bagian asesmen.58 

Pertanyaan kelima yaitu “Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 

mendukung minat dan bakat siswa sesuai dengan Kurikulum Merdeka?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Untuk ekskul yang ada seperti pramuka, ada sekitaran 2 jam pelajaran 

kemudian 2 jam pelajaran lagi dipakai untuk KTI atau karya tulis ilmiah, 

kemudian ada karate, silat, jadi itu memang dialokasikan khusus jamnya 

itu untuk anak-anak melakukan ekskul dan dibuat di hari sabtu. Senin 

sampai Jumat itu sudah pelajaran yang mata pelajaran umum tapi khusus 

sabtu dibuat ekskul untuk pengembangan bakat-bakat.59 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan ketiga yaitu 2 orang 

guru. Pertanyaan pertama yaitu “Metode pengajaran apa saja yang digunakan 

untuk mendukung Kurikulum Merdeka di kelas?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

Untuk mendukung Kurikulum Merdeka di kelas, kami menggunakan 

berbagai metode pengajaran seperti pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran berbasis masalah, serta pembelajaran kolaboratif. Kami 

juga memanfaatkan teknologi digital untuk membuat materi lebih 

interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.60 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Seberapa sering bapak/ibu menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau problem-based learning?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan problem-based learning 

kami terapkan cukup sering, biasanya dalam satu atau dua proyek besar 

per semester, tergantung pada mata pelajaran dan topik yang diajarkan. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif 
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dan menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan materi 

pelajaran.61 

 

Pertanyaan ketiga yaitu “Bagaimana bapak/ibu melibatkan siswa dalam 

proses belajar? Apakah mereka didorong untuk aktif berpartisipasi?”. Jawaban 

yang diperoleh adalah:  

Kami melibatkan siswa dalam proses belajar dengan mendorong mereka 

untuk berpartisipasi aktif melalui diskusi, presentasi, dan kerja kelompok. 

Siswa diberikan kesempatan untuk memilih topik yang mereka minati 

dalam proyek dan memimpin diskusi atau kegiatan. Ini membantu 

mereka merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas proses 

pembelajaran mereka.62 

 

Pertanyaan keempat yaitu “Apakah ada contoh konkret dari penggunaan 

pendekatan kreatif atau inovatif dalam menyampaikan materi?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah: 

Contoh konkret dari pendekatan kreatif yang kami gunakan termasuk 

membuat simulasi berbasis teknologi untuk mata pelajaran sains, di mana 

siswa dapat 'mengunjungi' laboratorium virtual dan melakukan 

eksperimen secara online. Kami juga mengadakan kompetisi kreatif di 

kelas, seperti membuat video atau blog tentang topik yang sedang 

dipelajari, yang memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide 

mereka.63 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan keempat yaitu orang 

tua. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana sekolah melibatkan orang tua dalam 

proses pendidikan anak?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Sekolah melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak melalui 

komunikasi yang rutin dan terbuka. Kami sering diundang untuk 

pertemuan orang tua dan guru, serta mendapatkan laporan perkembangan 
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anak. Sekolah juga mengadakan acara yang melibatkan orang tua dalam 

diskusi tentang metode pengajaran dan perkembangan kurikulum.64 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah ada program khusus yang mengundang 

orang tua untuk berpartisipasi?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, ada beberapa program khusus yang mengundang orang tua untuk 

berpartisipasi, seperti hari partisipasi orang tua di kelas, di mana kami 

bisa terlibat langsung dalam kegiatan belajar anak. Selain itu, ada juga 

lokakarya dan seminar tentang cara mendukung pembelajaran anak di 

rumah.65 

 

Pertanyaan ketiga yaitu “Apakah ada program ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan minat dan bakat siswa anak dengan Kurikulum 

Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, sekolah menawarkan berbagai program ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan minat dan bakat anak sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Program ini mencakup klub seni, sains, olahraga, 

dan kewirausahaan, yang memungkinkan anak untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan minat mereka di luar kurikulum akademik.66 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kelima yaitu peserta 

didik. Pertanyaan pertama yaitu “Apakah guru sering menggunakan media 

digital atau teknologi dalam pembelajaran?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, guru sering menggunakan media digital dan teknologi dalam 

pembelajaran. Kami sering menggunakan aplikasi, video, dan platform 

online untuk tugas dan materi pelajaran. Ini membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik.67 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah siswa merasa jenis penilaian yang 

digunakan (seperti proyek atau presentasi) membantu Anda dalam memahami 

materi?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

 
64 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 

 
65 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 
66 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 
67 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 



 

 
 

Ya, saya merasa jenis penilaian seperti proyek dan presentasi sangat 

membantu dalam memahami materi. Metode ini memungkinkan saya 

untuk lebih mendalami topik dan menerapkannya dalam cara yang lebih 

praktis dan kreatif.68 

Pertanyaan ketiga yaitu “Apakah siswa merasa kemampuan seperti 

komunikasi, kepemimpinan, atau kerja sama Anda meningkat dengan 

Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, saya merasa kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama 

saya meningkat dengan Kurikulum Merdeka. Banyak kegiatan di kelas 

yang melibatkan kerja kelompok dan presentasi, yang membantu saya 

belajar bagaimana berkomunikasi dengan baik dan bekerja sama dengan 

teman-teman.69 

 

b. Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-Athiyah Banda 

Aceh 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan pertama yaitu kepala 

sekolah. Pertanyaan pertama yaitu “Apakah sekolah memiliki fasilitas yang 

memadai seperti ruang kelas, perangkat teknologi, dan akses internet untuk 

mendukung Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh adalah: 

Ya, sekolah kami memiliki fasilitas yang cukup memadai, seperti ruang 

kelas yang layak, perangkat teknologi, dan akses internet yang memadai 

untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Namun, kami terus 

berupaya untuk meningkatkan kualitas fasilitas ini agar dapat lebih 

optimal dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek dan 

teknologi.70 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah ada cukup bahan ajar yang sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka, seperti buku teks dan modul?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  
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Saat ini, bahan ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka masih dalam 

proses penyempurnaan. Kami memiliki buku teks dan modul, namun terus 

mencari dan mengembangkan sumber daya tambahan untuk memastikan 

semua materi relevan dengan kebutuhan siswa dan mendukung 

pembelajaran yang lebih fleksibel.71 

 

Pertanyaan ketiga yaitu “Apakah anggaran sekolah mencukupi untuk 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk pengadaan sumber 

daya tambahan?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Anggaran sekolah cukup memadai, tetapi kami harus mengelola dana 

dengan sangat hati-hati agar bisa mencukupi kebutuhan implementasi 

Kurikulum Merdeka, termasuk pengadaan sumber daya tambahan. Kami 

juga menjajaki kerja sama dengan pihak eksternal untuk mendukung 

kebutuhan sekolah.72 

Pertanyaan keempat yaitu “Apakah ada kendala dalam komunikasi 

mengenai perubahan kurikulum kepada seluruh pihak yang terlibat?”. Jawaban 

yang diperoleh adalah: 

Ada beberapa tantangan dalam komunikasi terkait perubahan kurikulum, 

terutama dalam memastikan semua pihak yang terlibat, termasuk guru, 

orang tua, dan siswa, memahami sepenuhnya konsep dan tujuan 

Kurikulum Merdeka. Namun, kami terus melakukan sosialisasi dan 

pelatihan untuk meminimalkan kesalahpahaman dan memastikan 

implementasi berjalan lancar.73 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kedua yaitu waka 

kurikulum. Pertanyaan pertama yaitu “Apakah ada program khusus untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam kurikulum ini?” Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

Ada, pelatihan-pelatihan itu salah satu untuk meningkatkan keterampilan 

guru dalam mengajar. Ada program supervisi. Supervisi itu biasanya dari 

kepala sekolah untuk melihat bagaimana cara mengajar gurunya. Jika ada 
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yang kurang guru akan di coaching. Jadi tetap harus ada pelatihan 

pendampingan seperti itu.74 

Pertanyaan kedua yaitu “Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses 

perencanaan dan penyusunan kurikulum yang fleksibel sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Untuk saat ini, saya belum menemukan tantangan apalagi dengan adanya 

project anak-anak sangat antusias, mungkin pelajaran misalnya 

matematika, bahasa indonesia pelajarannya memang pelajaran yang 

berpikir, kalau untuk yang project ini Alhamdulillah mereka memang 

senang. Tapi untuk level pelajaran sebenarnya udah agak rendah sedikit, 

tidak setinggi dulu mungkin ada beberapa materi yang memang gak 

dimasukkan dalam kurikulum merdeka. Misalnya materi lanjut dan ada 

umum seperti matematika ada matematika umum, ada matematika lanjut 

kalau dulu istilahnya di K13 itu peminatan, seperti, ada matematika 

umum, wajib dan peminatan. sekarang untuk lanjut enggak dipakai 

karena anak-anak sepertinya tidak ada yang berminat disitu jadi kita 

pakai matematika umum saja, di matematika umum itu saya lihat 

memang levelnya sedikit rendah tapi memang dikaitkan dalam 

kehidupan, jadi apapun ceritanya itu konsep ini harus disesuaikan dengan 

kehidupan, itu mungkin membedakan kurikulum merdeka dengan 

sebelumnya K13 yang wajib itu, kurang untuk mengaitkan dalam 

kehidupan paling kalau ada soalnya  gitu tapi tantangan untuk 

bernalarnya masih kurang.75 

Pertanyaan ketiga yaitu “Bagaimana sekolah mengembangkan dan 

menerapkan sistem penilaian yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Setiap guru punya penilaian masing masing, ada yang bersifat remedial 

ada yang bersifatnya pengayaan. Remedial ini bagaimana dia akan 

menerapkannya lagi mengembangkannya lagi, bagaimana membantu 

anak ini supaya dia bisa tapi mungkin level rendah sedikit. Kalau 

pengayaan, kita arahkan dia untuk ikut-ikut seperti OSN untuk ikut 

olimpiade yang memang sesuai dengan bakatnya jadi biasanya 

pengembangannya itu bersifatnya kayak gitu Jadi nanti kita 

kelompokkan, mana anak-anak yang memang remedial, memang butuh 

perhatian, memang butuh pendampingan Mana anak-anak yang 

pengayaan, mana yang memang sudah siap untuk kita ikut persetakan 
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dengan lomba Jadi pengembangannya itu tetap ada, tindak lanjut tetap 

ada, refleksi refleksi tetap ada.76 

 Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan ketiga yaitu 2 orang 

guru. Pertanyaan pertama yaitu “Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam 

mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Dalam mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka, para guru menghadapi beberapa kesulitan. Penyesuaian dengan 

metode baru seperti pembelajaran berbasis proyek dan problem-based 

learning memerlukan waktu dan usaha ekstra, terutama bagi guru yang 

belum terbiasa. Penggunaan teknologi juga menjadi tantangan, karena 

tidak semua guru mahir mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, 

sehingga membutuhkan pelatihan tambahan. Selain itu, manajemen kelas 

menjadi lebih kompleks karena pendekatan yang berpusat pada siswa, 

yang mengharuskan penyesuaian dengan kebutuhan dan kecepatan 

belajar yang beragam. Keterbatasan waktu juga sering kali menjadi 

kendala, di mana guru harus menyeimbangkan antara pencapaian target 

kurikulum dan memberikan ruang untuk eksplorasi siswa. Terakhir, 

dukungan sumber daya yang belum memadai, seperti akses perangkat 

teknologi dan bahan ajar yang relevan, turut membatasi efektivitas 

penerapan Kurikulum Merdeka.77 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah bapak/ibu atau rekan kerja merasa sulit 

meninggalkan metode pengajaran tradisional? Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, beberapa dari kami dan rekan kerja merasa sulit untuk sepenuhnya 

meninggalkan metode pengajaran tradisional. Metode pengajaran lama, 

seperti ceramah dan pengajaran langsung, telah digunakan selama 

bertahun-tahun dan sudah sangat familiar bagi banyak guru. Proses 

peralihan ke metode baru yang lebih interaktif dan berbasis proyek 

membutuhkan perubahan pola pikir dan pendekatan yang signifikan, 

yang tidak selalu mudah dilakukan. Selain itu, kekhawatiran mengenai 

efektivitas metode baru dibandingkan dengan metode tradisional, 

terutama dalam hal pencapaian hasil belajar, juga menjadi faktor yang 

membuat beberapa guru ragu-ragu untuk sepenuhnya meninggalkan 

metode konvensional.78 
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Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan keempat yaitu orang 

tua. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana pendapat orang tua tentang 

perubahan metode pembelajaran di sekolah dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Secara umum, orang tua menyambut baik perubahan metode 

pembelajaran dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Mereka melihat 

bahwa pendekatan baru ini lebih relevan dengan kebutuhan masa depan 

anak-anak mereka, karena lebih berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian. Orang tua juga 

menghargai fleksibilitas kurikulum yang memungkinkan anak belajar 

sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.79 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah anak bapak/ibu mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang lebih mandiri?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Beberapa orang tua mengakui bahwa anak mereka mengalami kesulitan 

awal dalam menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang lebih 

mandiri. Tantangan utama adalah anak-anak harus belajar mengatur 

waktu dan tanggung jawab mereka sendiri, yang pada awalnya cukup 

membingungkan. Namun, seiring berjalannya waktu, banyak anak yang 

mulai terbiasa dan bahkan menikmati kebebasan untuk mengeksplorasi 

materi yang sesuai dengan minat mereka. Orang tua juga melihat bahwa 

meskipun ada kesulitan, pengalaman ini membantu anak-anak menjadi 

lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam proses belajar mereka.80 

 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kelima yaitu peserta 

didik. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana perasaan Anda tentang metode 

pembelajaran baru yang diterapkan di sekolah?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

 
79 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 
80 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 



 

 
 

Sebagian besar siswa merasa senang dengan metode pembelajaran baru 

yang diterapkan di sekolah melalui Kurikulum Merdeka. Mereka 

menganggap pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Siswa juga merasa lebih terlibat dalam proses 

belajar karena mereka dapat lebih bebas mengekspresikan ide, bekerja 

sama dalam kelompok, dan mengeksplorasi topik yang sesuai dengan 

minat mereka. Meskipun ada tantangan, seperti menyesuaikan diri 

dengan belajar secara mandiri, secara keseluruhan mereka menikmati 

pendekatan baru ini.81 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimana pendapat Anda tentang jenis 

penilaian yang digunakan, seperti proyek atau presentasi?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  

Siswa menyambut baik jenis penilaian seperti proyek atau presentasi 

karena penilaian ini memberi mereka kesempatan untuk menunjukkan 

kemampuan mereka dengan cara yang berbeda dari ujian tertulis. Mereka 

merasa lebih bebas untuk berpikir kreatif dan menunjukkan pemahaman 

mereka melalui berbagai bentuk karya. Proyek dan presentasi juga 

membuat pembelajaran lebih bervariasi dan menantang, yang pada 

akhirnya meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama mereka. 

Namun, beberapa siswa mengakui bahwa penilaian ini memerlukan lebih 

banyak waktu dan usaha, tetapi mereka tetap menghargai pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan bermakna.82 

 

c. Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-Athiyah Banda 

Aceh 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan pertama yaitu kepala 

sekolah. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana nilai ujian dan rapor siswa 

berubah setelah penerapan Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah: 

Setelah penerapan Kurikulum Merdeka, kami melihat peningkatan yang 

signifikan dalam nilai ujian dan rapor siswa, terutama dalam aspek 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa tidak hanya 

dinilai berdasarkan hasil ujian tertulis, tetapi juga melalui proyek, 

 
81 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 
82 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 



 

 
 

presentasi, dan penilaian keterampilan lainnya, yang memberikan 

gambaran lebih komprehensif tentang kemampuan mereka.83 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimana guru berinovasi dan beradaptasi 

dengan metode pengajaran baru untuk mendukung Kurikulum Merdeka?”. 

Jawaban yang diperoleh adalah:  

Guru berinovasi dengan menerapkan berbagai metode pengajaran baru, 

seperti pembelajaran berbasis proyek dan problem-based learning, serta 

memanfaatkan teknologi digital dalam kelas. Mereka juga beradaptasi 

dengan lebih mengutamakan pendekatan yang personal dan kolaboratif, 

serta secara aktif mengikuti pelatihan untuk terus meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mendukung Kurikulum Merdeka.84 

 

Pertanyaan ketiga yaitu “Apa saja peningkatan fasilitas dan infrastruktur 

yang dilakukan sekolah untuk mendukung Kurikulum Merdeka?”. Jawaban 

yang diperoleh adalah:  

Sekolah telah melakukan beberapa peningkatan fasilitas dan infrastruktur 

untuk mendukung Kurikulum Merdeka, termasuk penambahan ruang 

kelas yang dilengkapi dengan perangkat teknologi modern, peningkatan 

akses internet, serta penyediaan laboratorium dan ruang kreatif yang 

mendukung pembelajaran berbasis proyek dan teknologi.85 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kedua yaitu waka 

kurikulum. Pertanyaan pertama yaitu “Apakah ada peningkatan dalam 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa sejak penerapan Kurikulum 

Merdeka?” Jawaban yang diperoleh adalah:  

Ya, sejak penerapan Kurikulum Merdeka, kami melihat peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Siswa 

menjadi lebih mampu menganalisis masalah, mencari solusi inovatif, dan 

mengeksplorasi ide-ide baru melalui proyek dan tugas yang lebih 

 
83 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
84 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
85 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 



 

 
 

menantang. Mereka juga lebih berani untuk berpikir di luar kebiasaan dan 

memberikan kontribusi yang lebih kreatif dalam pembelajaran.86 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Seberapa besar peran teknologi dan media digital 

dalam mendukung proses pembelajaran?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Peran teknologi dan media digital sangat besar dalam mendukung proses 

pembelajaran. Teknologi tidak hanya memfasilitasi akses ke berbagai 

sumber belajar yang lebih luas, tetapi juga memungkinkan guru untuk 

menggunakan metode pengajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

Media digital digunakan untuk pembelajaran kolaboratif, presentasi, 

simulasi, dan bahkan untuk penilaian berbasis proyek, sehingga membuat 

proses belajar lebih dinamis dan relevan dengan dunia nyata.87 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan ketiga yaitu 2 orang 

guru. Pertanyaan pertama yaitu “Apa inovasi yang Anda terapkan dalam 

metode pengajaran untuk mendukung Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  

Inovasi yang kami terapkan dalam metode pengajaran untuk mendukung 

Kurikulum Merdeka meliputi penggunaan pembelajaran berbasis proyek 

dan problem-based learning, serta integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran. Kami juga menerapkan pendekatan flipped classroom, di 

mana siswa mempelajari materi secara mandiri di rumah melalui video 

atau bahan digital, dan waktu di kelas digunakan untuk diskusi mendalam 

serta kegiatan praktis.88 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimana Anda menilai perubahan dalam 

partisipasi dan motivasi siswa di kelas?”. Jawaban yang diperoleh adalah:  

Kami melihat peningkatan signifikan dalam partisipasi dan motivasi 

siswa di kelas sejak penerapan Kurikulum Merdeka. Siswa menjadi lebih 

aktif terlibat dalam diskusi, lebih antusias dalam mengikuti proyek, dan 

menunjukkan rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

pembelajaran mereka sendiri. Mereka lebih termotivasi karena 

 
86 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
87 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Kamis 5 Juni 2024 
88 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 



 

 
 

pendekatan yang kami gunakan lebih relevan dengan minat dan gaya 

belajar mereka.89 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan keempat yaitu orang 

tua. Pertanyaan pertama yaitu “Bagaimana orang tua menilai perubahan dalam 

pendidikan anak Anda setelah penerapan Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  

Setelah penerapan Kurikulum Merdeka, kami melihat perubahan positif 

dalam pendidikan anak kami. Mereka menjadi lebih mandiri dalam 

belajar, lebih kreatif, dan lebih mampu berpikir kritis. Kurikulum ini juga 

membuat anak lebih termotivasi karena mereka bisa belajar sesuai minat 

dan kecepatan mereka sendiri.90 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Apakah anak bapak/ibu terlibat dalam program 

ekstrakurikuler yang mendukung minat dan bakat mereka?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  

Ya, anak kami terlibat dalam beberapa program ekstrakurikuler yang 

mendukung minat dan bakat mereka, seperti klub sains dan seni. 

Program-program ini memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan potensi mereka di luar pelajaran 

akademis, serta membantu mereka membangun keterampilan sosial dan 

kepemimpinan.91 

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan kelima yaitu peserta 

didik. Pertanyaan pertama yaitu “Apakah Anda merasa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran dengan pendekatan Kurikulum Merdeka?”. Jawaban yang 

diperoleh adalah:  

Ya, saya merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dengan 

pendekatan Kurikulum Merdeka. Saya bisa lebih aktif dalam berdiskusi, 

memilih topik yang sesuai minat, dan bekerja sama dengan teman-teman 

 
89 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 
90 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 
91 Wawancara dengan orang tua SMA Plus Al-Athiyah, Minggu 16 Juni 2024 



 

 
 

dalam proyek. Kurikulum ini membuat belajar jadi lebih menyenangkan 

dan relevan dengan apa yang saya minati.92 

 

Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimana pengalaman Anda dalam 

menggunakan teknologi untuk belajar di kelas?”. Jawaban yang diperoleh 

adalah:  

Pengalaman saya dalam menggunakan teknologi untuk belajar di kelas 

sangat positif. Teknologi membantu saya mengakses materi pelajaran 

dengan mudah, mengikuti pembelajaran interaktif, dan menyelesaikan 

tugas secara efisien. Selain itu, saya juga bisa belajar mandiri dan 

berkolaborasi dengan teman melalui platform digital, yang membuat 

pembelajaran lebih fleksibel dan menari.93 

 

C. Pembahasan 

Pada bagian ini dipaparkan hasil analisis terhadap temuan penelitian yang 

diuraikan diatas, sebagaimana penjelasan berikut. 

a. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-Athiyah 

Banda Aceh 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, SMA Plus Al-

Athiyah telah mengadaptasi Kurikulum Merdeka dengan memberikan 

fleksibilitas kepada siswa dalam memilih mata pelajaran sesuai minat 

mereka, serta mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dan 

keterampilan hidup. Kurikulum ini juga diimplementasikan dengan 

pendekatan yang lebih personal dan relevan dengan kebutuhan dan potensi 

siswa. Pelatihan untuk guru dilaksanakan secara berkala, setidaknya dua kali 

 
92 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 
93 Wawancara dengan Kepala SekolahSMA Plus Al-Athiyah, Senin 10 Juni 2024 



 

 
 

setahun, untuk memastikan mereka selalu diperbarui dengan teknik 

pengajaran terbaru dan penyesuaian kurikulum. 

Dalam hal sumber daya, sekolah menyediakan buku teks, perangkat 

teknologi, dan bahan pendukung lainnya yang selaras dengan Kurikulum 

Merdeka. Guru dan siswa memanfaatkan fasilitas ini untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, seperti melalui 

platform online dan perangkat lunak pendidikan, yang mendukung 

pembelajaran aktif dan mandiri. Proses pemantauan dan evaluasi dilakukan 

melalui observasi kelas, penilaian hasil belajar, dan feedback dari guru serta 

siswa, dengan tujuan memastikan implementasi berjalan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. 

Dari sisi pengajaran, metode yang digunakan mencakup pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, serta pembelajaran 

kolaboratif yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Tingkat kepuasan 

guru, siswa, dan orang tua terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di 

SMA Plus Al-Athiyah secara umum positif, di mana semua pihak merasa 

lebih didukung dan terlibat dalam proses pendidikan. 

Waka kurikulum juga menambahkan bahwa tantangan terbesar dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel terletak pada pelaksanaan 

proyek yang memerlukan perencanaan dan pendanaan yang sesuai. Namun, 

secara umum, tidak ada masalah signifikan yang dihadapi. Sekolah aktif 

dalam mengadakan pelatihan untuk guru, baik internal maupun eksternal, 

untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam hal penilaian, 



 

 
 

sekolah mengadopsi asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang 

disesuaikan dengan gaya belajar dan kemajuan siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler juga diatur sedemikian rupa untuk mendukung 

pengembangan minat dan bakat siswa, yang disesuaikan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. 

Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa mereka sering 

menggunakan metode pengajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis 

proyek dan problem-based learning. Guru juga melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses belajar dengan mendorong partisipasi melalui diskusi, 

presentasi, dan kerja kelompok. Contoh penggunaan pendekatan kreatif 

termasuk simulasi berbasis teknologi dan kompetisi kreatif di kelas. 

Orang tua juga melihat perubahan positif dalam pendidikan anak-anak 

mereka setelah penerapan Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal 

kemandirian dan motivasi belajar. Mereka merasa lebih dilibatkan dalam 

proses pendidikan melalui komunikasi yang rutin dan program khusus 

seperti hari partisipasi orang tua dan lokakarya. 

Dari perspektif siswa, penggunaan media digital dan teknologi oleh 

guru sangat membantu dalam membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

menarik. Mereka merasa jenis penilaian seperti proyek dan presentasi 

membantu dalam pemahaman materi, serta kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama mereka meningkat seiring dengan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 



 

 
 

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus 

Al-Athiyah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa 

tantangan dalam pelaksanaannya. Kepuasan dari semua pihak menunjukkan 

bahwa kurikulum ini telah berhasil memenuhi prinsip-prinsip dasarnya, 

yaitu memberikan fleksibilitas, relevansi, dan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

b. Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-Athiyah 

Banda Aceh 

Kepala Sekolah: 

1 Fasilitas Sekolah: Meskipun fasilitas seperti ruang kelas, perangkat 

teknologi, dan akses internet di SMA Plus Al-Athiyah sudah 

memadai, masih diperlukan peningkatan kualitas untuk 

mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek dan teknologi. 

2 Bahan Ajar: Terdapat kekurangan dalam bahan ajar yang sepenuhnya 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Sekolah masih dalam proses 

mengembangkan sumber daya tambahan agar lebih relevan dengan 

kebutuhan siswa. 

3 Anggaran: Anggaran sekolah cukup, tetapi pengelolaannya harus 

dilakukan dengan hati-hati. Sekolah juga mencari dukungan eksternal 

untuk memenuhi kebutuhan implementasi Kurikulum Merdeka. 

4 Komunikasi: Terdapat tantangan dalam memastikan semua pihak 

memahami konsep dan tujuan Kurikulum Merdeka. Sosialisasi dan 

pelatihan terus dilakukan untuk mengatasi kendala ini. 



 

 
 

Waka Kurikulum: 

1 Pelatihan Guru: Sekolah memiliki program supervisi untuk 

meningkatkan kompetensi guru, tetapi pelatihan tambahan dan 

pendampingan masih diperlukan. 

2 Fleksibilitas Kurikulum: Tantangan utama terletak pada penyesuaian 

materi pelajaran yang berorientasi pada kehidupan nyata, meskipun 

beberapa materi lanjutan telah dihilangkan. 

3 Sistem Penilaian: Pengembangan sistem penilaian berbasis remedial 

dan pengayaan masih terus ditingkatkan untuk memastikan siswa 

mendapatkan dukungan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Guru: 

1 Metode Pengajaran: Guru menghadapi kendala dalam frekuensi 

penerapan pembelajaran berbasis proyek (PBL) karena keterbatasan 

alat dan waktu. 

2 Inovasi Pembelajaran: Meskipun menggunakan pendekatan kreatif 

seperti gamifikasi, guru masih perlu mengatasi tantangan dalam 

menciptakan materi yang interaktif dan menarik untuk semua siswa. 

Orang Tua: 

1 Keterlibatan Orang Tua: Sekolah berupaya melibatkan orang tua 

melalui komunikasi rutin dan workshop, namun partisipasi aktif 

masih memerlukan dorongan. 



 

 
 

2 Program Ekstrakurikuler: Sekolah menyediakan banyak program 

ekstrakurikuler, namun tantangan tetap ada dalam hal pelibatan siswa 

yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. 

Siswa: 

1 Penggunaan Teknologi: Siswa merasa bahwa penggunaan teknologi 

sangat membantu, tetapi tidak semua siswa memiliki akses yang 

sama, yang bisa menjadi kendala dalam pembelajaran. 

2 Penilaian Alternatif: Penilaian berbasis proyek dan presentasi 

dianggap efektif, tetapi beberapa siswa merasa perlu lebih banyak 

bimbingan dalam mengelola proyek secara mandiri. 

3 Pengembangan Keterampilan: Siswa merasa bahwa kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama mereka meningkat, tetapi 

beberapa siswa mungkin membutuhkan lebih banyak dukungan untuk 

mengembangkan keterampilan ini.  

Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa meskipun ada banyak 

keuntungan dari implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-

Athiyah Banda Aceh, masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan 

untuk memastikan penerapan yang lebih efektif dan merata. 

c. Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus Al-Athiyah 

Banda Aceh 

1 Nilai Ujian dan Rapor Siswa: Terdapat peningkatan signifikan dalam 

nilai ujian dan rapor siswa, terutama dalam keterampilan berpikir 



 

 
 

kritis dan pemecahan masalah, berkat penilaian yang lebih 

komprehensif. 

2 Inovasi Guru: Guru berinovasi dengan menerapkan metode 

pembelajaran berbasis proyek dan problem-based learning, serta 

memanfaatkan teknologi digital. Pelatihan terus dilakukan untuk 

mendukung adaptasi ini. 

3 Peningkatan Fasilitas: Sekolah telah meningkatkan fasilitas seperti 

ruang kelas dengan teknologi modern dan laboratorium kreatif untuk 

mendukung pembelajaran. 

4 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif: Siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif sejak penerapan Kurikulum Merdeka. 

5 Peran Teknologi: Teknologi memainkan peran besar dalam 

pembelajaran, memfasilitasi akses sumber belajar, metode pengajaran 

interaktif, dan penilaian berbasis proyek. 

6 Partisipasi dan Motivasi Siswa: Partisipasi dan motivasi siswa 

meningkat secara signifikan, dengan siswa lebih aktif dalam diskusi 

dan proyek, serta merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka. 

7 Pandangan Orang Tua: Orang tua melihat perubahan positif pada 

kemandirian, kreativitas, dan pemikiran kritis anak setelah penerapan 

Kurikulum Merdeka. 



 

 
 

8 Keterlibatan dalam Ekstrakurikuler: Program ekstrakurikuler 

mendukung pengembangan minat dan bakat siswa, dengan klub 

seperti sains dan seni yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi potensi mereka. 

9 Pengalaman Siswa dengan Teknologi: Siswa merasa lebih terlibat 

dalam pembelajaran, dengan teknologi membantu dalam akses 

materi, kolaborasi, dan pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Plus 

Al-Athiyah Banda Aceh menunjukkan dampak positif terhadap 

keterlibatan siswa, inovasi pengajaran, peningkatan keterampilan, dan 

kepuasan berbagai pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Plus Al-Athiyah Banda 

Aceh mengenai implementasi Kurikulum Merdeka, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sekolah telah berhasil mengadaptasi kurikulum ini dengan baik, 

memberikan fleksibilitas kepada siswa dalam memilih mata 

pelajaran, serta menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek 

dan keterampilan hidup. Peningkatan fasilitas dan penggunaan 

teknologi juga mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif 

dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

2. Kepuasan yang tinggi dari pihak guru, siswa, dan orang tua 

menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka telah membawa 

dampak positif, terutama dalam hal peningkatan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian siswa. 

3. Implementasi kurikulum merdeka yang dilakukan di SMA Plus Al-

Athiyah masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 

fasilitas, bahan ajar, serta pelatihan yang perlu ditingkatkan untuk 

mendukung implementasi yang lebih efektif. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti paparkan maka 

peneliti memberi saran sebagai berikut: 



 

 
 

4.  Sekolah perlu mempercepat pengembangan bahan ajar yang sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, sehingga dapat lebih relevan 

dengan kebutuhan siswa. 

5. Pelatihan bagi guru perlu ditingkatkan, baik dari segi frekuensi maupun 

kualitas, untuk memastikan mereka selalu siap menghadapi tantangan 

dalam mengimplementasikan kurikulum ini. Pendampingan yang lebih 

intensif juga disarankan agar guru dapat terus berinovasi dalam metode 

pengajaran. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Selamat Ariga tentang implementasi 

kurikulum merdeka pasca pandemi Covid-19 menggunakan metode 

historical research atau documentary study sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

7. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan instrumen penelitian yang 

lebih mendalam untuk mengukur dampak jangka panjang Kurikulum 

Merdeka terhadap perkembangan karakter dan keterampilan non-

akademik siswa, seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

8. Disarankan agar penelitian di masa depan mencakup sekolah-sekolah 

dengan latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda untuk memahami 

tantangan dan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di 

berbagai konteks.  
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